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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
<
. ta t te
(S
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
jim j je
c
- ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
C
s dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
. zak z zet
J
o sin s es
P syin sy es dan ye
L sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
1L ta f te (dengan titik
di bawah)
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zet (dengan titik di bawah)

b Za z
‘ain TR koma terbalik ke atas
L
: gain g ge
4
b fa f ef
3 gat q ki
5 kaf k
J lam 1 el
mim m em
¢
o nun n en
wawu w we
3
ha h ha
-]
. hamzah ' apostrof
¢ ya y ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

" Tanda

Nama Huruf latin Nama
- Fathah a 1
— kasroh i i
— dammah u u

Contoh: «.,.S — kataba

P
!4.

- fa‘ala

s %, .
24 - yazhabu

;}-‘-:» —su'ila

viii




2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
S Fathah dan ya ai adani
) — Fathah dan au adanu
wawu '
Contoh: Ln:f - kaifa :3}3 — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
-2 N fathah dan alif a a dan garis
atau ya di atas
e kasroh dan ya 1 i dan garis
e .
di atas
dammah dan a u dan garis
I wawu di atas
Ccntoh:
JB - qéla J5 - qila
Y - rami J 5% — yaqiilu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbah ada dua:

ix



1) Ta marbigah hidup

ta marbi#ah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah .
2) Ta marbutah mati

Tu marb Hah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

.
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marb &ah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka fa

marb#ah itu dit-ansliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub W iy, Raudah al-atﬁa’l'
o5 2l al-Madinah al-Munawwarah
adb Talhah

5, Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Ly , -rabband

J% — nazzala

6. Kata Sandang.
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| Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

| yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah. .

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyanh, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah,, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

J= - ar-rajulu

)l — al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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Hamzah di awal Js akala

| Hamzah di tengah 0 942 ta’khudziina

Hamzah di akhir ¢ 4 an-nau’

8. Peuulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.
Contoh:
) Mo b ol s :wainnallaha lahuwa khair a_r-re-lziqin

25kl g JuSIN 155 55 : fa awfu al-kaila wa al-mizana
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan cumber hukum utama dalam syari’at Islam, dan
al-Qur’an adalah kalamullah (firman Allah SWT) yang mengandung mukjizat,
qiturunkan kepada Rasulullah SAW dalam bahasa Arab, diriwayatkan secara
mutawatirah (transmisi), ditulis dalam mushaf (kitab suci al-Qur’an).
Membacanya merupakan ibadab, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat al-Nas.'

Hukum yang berasal dari al-Qur’an sebagai sumber hukum dan dalil
hukum ﬁtama pada umumnya bersifat ijmaliyyah (global), hanya beberapa
bagian saja yang sudah bersifat tafsiliyyah (riuci).2 Selanjutnya rincian terhadap
hukum yang masih bersifat global dijelaskan oleh Rasulullah SAW meclalui
sunnah  al-Fi’liyyah, yaitu pcrbuatan Rasulullah SAW yang dilihat atau
diketahui serta disampaikan olch para sahabat kepada orang lain. Sunnah
al-Qauliyyah, yaitu ucapan Rasulullah SAW yung didengar olch dan
disampaikan seseorang, atau beberapa orang sahabat pada orang lain, maupun
sunnal at-Tagririyyah yaitu perbuatan atau ucapan sahabat yang dilakukan di
hadapan atau sepengetahuan Rasulullah SAW, tetapi Rasulullah SAW diam dan

tidak nlenccgallnyal.J

' Suparman Usman, Hukum Islam (Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam

Tatanan Hukum Indonesia), (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), hlm. 38-39.

2 Ibid., him. 41-42.
3 Ibid.. hlin. 45-46.
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Dalam kaitannya dengan masalah wasiat, yang menjadi dasar hukumnya
adalah al-Qur'an dan al-Hadis, yang mewajibkan sescorang untuk memenuhi hak
orang lain maupun kerabatnya. Orang lain yang tidak mempunyai hak waris bisa
mendapatkan harta berupa wasiat, mungkin karcna telah berjasa kepada orang
yang berwasiat. Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 180-181:"

AN 3l 33l i 5 0 T 850 pia 1313500 5

s . ;‘,’-"},',,,, %< - P - 477 - gzb,,c-,,"‘
Sl Jo A T g B3 A [ By puatedl JB i O lL
. EVER B - SR
(E) ple pepr 0] 459 3
"Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf ° (Ini adalal) kewajiban atis
orang-orang yang bertakwa.
Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia mendengarnya,
Maka Sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya.
Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahul. 6

Yang akan menjadi pcmbahasan dalam skripsi ini adalah tentang wasiat
yang tidak berupa harta benda, melainkan berupa organ tubuh, yang akan dilihat
dari pendapat Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama.

Majelis Ulama Indoncsia (MUI) telah mengeluarkan fatwa-fatwa tentang
kedoktcran, diantaranya mcngenai sumbangan kornca mata dan pencakokan
jantung. Fatwa mengenai sumbangan komnca mata menyatakan bahwa wasiat

orang Islam untuk menyumbangkan kornea mata sesudah ia meninggal, adalah

Zakiah Daradjat, //mu Figh Jilid 111, (Yogyakarta : PT Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 162.

5 Ma'ruf ialah adil dan baik. wasiat itu tidak melebihi sepertiga dari seluruh harta orang yang
ak.n meninggal itu. ayat Ini dinasakhkan dengan ayat mewaris.

S Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya, “al-Bagarah (2): 180-181",
(Semaraag: CV. ASY-SYIFA', 1992), him. 44.



halal selama hal itu disepakati dan disaksikan oleh keluarga dekatnya.

Selanjutnya fatwa itu menyatakan bahwa pengoperasian kornea mata harus
dilakukan oleh para ahli bedah yang berwenang.

Di dalam al-Qur'an maupun al-Sunnah, transplantasi organ tubuh secara
wasiat tidak dijumpai ketentuannya secara jelas, schingga masalah ini
merupakan masalah ijtihadiyah, yang membutuhkan pemikiran dan penggalian
dengan sungguh-sungguh.

Majelis Ulama Indonesia mengajukan dalil yang bersifat rasional dan
berdasar atas rujukan terhadap kaidah bahwa kepentingan manusia yang masih
hidup lebih diutamakan di atas kepentingan manusia yang telah meninggal. Oich
karena itu, pengambilan kornea mata sesudah orangnya meninggal untuk
dipasang kepada orang yang masih hidup yang lebih memerlukannya dalam
Islam dibolehkan. Hal ini berdasarkan keterangan yang berasal dari sebuah

Hadi$ dan dua kitab figh. Hadi$ Abu Dawud dan ibn Majah yang berbunyi :
(—x\a O.g\)b)\b}gi o19y) ij‘ 3 Zf,"“ rja_’p ° 55 ¢ i’" TR <

"Memecal tulang orang mati dianggap seperti memecahkan tulang orang
hidup dalam hal dosanya ¥

Hadis tersebut mengandung pengertian bahwa Islam mengutamakan
pentingnya menghormati tiap bagian tubuh orang yang sudah meninggal scperti

ketika ia masih hidup. Sedangkan naskah-naskah fiqh yang menjadi dalil bagi

"Abdullah Ibn 'Abdurrahman al-Bassam, Taudlih al-Ah}kam min Bulugh al-Maram, "Kitab
al-Janaiz", Makkah : Maktabah al-Usadi, 2003, him. 232, hadis nomor 475. Hadis dari Abu Dawud
dari 'Aisyah dengan sanad menurut Syarat Muslim, dan dalam riwayat Ibn Majah dari Ummu Salamah
terdapat tambahan kata "fil Ismi".

8Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Departemen
Agama RL., Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta, 2003), hlm. 333.



Majelis Ulama Indonesia yang pertama terdapat di dalam kitab Rahmatul

Ummah Fi Tkhtilafi al-A'immali yang berbunyi :

. ¥ 8 e e .o P S P O ST PRI O
JB cﬁ@\j%uiiw@béﬁfwj% sy L el

. s wwl - 3//‘./°’ - . i 2.0 7
Ol 8 M‘ﬂ\ 43 y) ).:..D.qulf QL____:.J,‘)J ;,U’LA J59 (&«&gy N VS

"Orang hamii yang meninggal, sedang dalam kandungannya ada bayi yang
masih hidup, harus dibedah perutnya (untuk menyelamatkan bayinya)
menurut Imam Abu Hanifah dan Syafii. Menurut Imam Malik, boleh
dibedah, boleh tidak, sedangkan menurut Imam Ahmad ibn Hanbal tidak

boleh dibedah."™®

Dan naskah figh yang kedua adalah pada Muhazzab jilid 1 halaman 138

yang berbunyi :

td
-’ 0~

[ A | :.a/ & 5 -3 - - T . . ’ . o IR AR
w3y i G o LI DU o8 a5 Sadll ol o)

4 R 4

ss. 7 . 0 - o,f /_':/zozo s ’,/ ,//ofo
i KR I S T S g v | O LI P g e |
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(138 o i1 gy BN LGN
"Mayat yang semasa hidupnya menclan permata milik orang lain dan
pemiliknya meminta permata itu harus dibedah perutnya dan dikembalikan
kepada pemiliknya. apabila permata itu milik si mayat sendiri boleh dibedah
dan boleh tidak karena permata itu adalah milik ahli warisnya. 2

Sebuah Hadis dan dua naskah figh tersebut yang dijadikan dasar analogi
yang mengizinkan pembedahan mayat guna keperluan tertentu, termasuk

pengambilan kornea mata dari si mayit. Yang kemudian dijadikan sebagai dalil-

‘Muhammad Ibn 'Abdurrahman, Rahmah al-Ummah 1i Ikhtilat al-A'immah, (Surabaya:
Toko Kitab al-Hidayah, t.t.), hlm. 67.

"Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Faji, Departemen
Agama R1., Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta, 2003), him. 333.

'""Abi Ishaq Ibrahimi Ibn Ali Ibn Yusuf al-Fairuz Abadi asy-Syairazi, al-Muhazzab,
(Semarang : Toha Putra, t.t.), I: 138. ’

’Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan 11aji. Departemen
Agama RI., Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta, 2003), him. 334.



dalil bagi fatwa yang dikeluarkan. Kepentingan manusia yang memerlukan

kornea mata disamakan dengan kepentingan seorang bayi yang masih hidup

dalam kandungan ibunya yang baru meninggal. Dan apabila diperbandingkan
dengan permata yang ditelan, maka analogi itu akan lebih kuat, karena
dibandingkan permata, kornea mata mengandung nilai moral yang lebih tinggi.
Sementara itu, Muktamar Nahdlatul Ulama ke-28 yang berlangsung di
Pondok Pesantren al-Munawir Krapyak Yogyakarta pada tanggal 26 — 29 Rabiul

Akhir 1410 H. / 25 — 28 Nopemoer 1989 M. membahas masalah Wasiat Organ

]
!
|
!

f Tubuh menjadi bagian masail diniyah yang ditanyakan mengenai hukum wasiat

organ tubuh seseorang diberikan dan dicangkokkan kepada orang lain
membutuhkan pertimbapgan karena di antara sahnya wasiat adalah wujudu
mutlagil milki. Jawaban atas pertanyaan ini adalah Tidak Sab. Fatwa itu
ditambahkan dengan hasil Munas Alim Ulama Nahdlatul Ulama di Kaliurang
pada tahun 1981 yang membahas tentang pencangkokkan mata, ginjal dan
jantung.l3

Mencangkokkan organ tubuh dengan cara apapun, walaupun itu melalui
wasiat, menurut Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama adalah tidak dibolehkan,
karena bahaya kurang sempurnanya organ tubuh, dan kebutaan dianggap tidak
lebih berat daripada mcrusak kehormatan si mayit. Kalaupun itu dibolehkan,

harus memenuhi syarat, yaitu: karena diperlukan, tidak ditemukan selain

BTN NU Jawa Timur, Ahkamul Fugaha "Solusi Problematika Aktual Hukum Islam,
Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926 - 1999 M.)", Surabaya : LTN
Nahdlatul Ulama Jawa Timur bekerjasama dengan Diantama, 2005, him. 451.



anggota tubuh manusia, dan diambil dari mayit yang bersedia, serta adanya

persamaan agama antara yang diambil dan penerima.

Bahtsul Masail Nahdlatul ~Ulama sangat berhati-hati  dalam
mengemukakan fatwa tentang masalah tersebut. Jika tidak dalam keadaan
terpaksa sekali, maka tidak dibolehkan. Berlainan dengan fatwa Majelis Ulama
Indonesia yang membolehkan dengan alasan kebutuhan orang hidup lebih
diutamakan di atas kepentingan si mayit walau harus mengambilnya dari tubuh
si mayit.

Berdasarkan dua fatwa inilah penyusun tertarik untuk membahasnya dari
pe:spektif Islam untuk mengetahui lebih jauh mengenai pendapat Majelis Ulama

Indonesia dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dalam mewasiatkan organ

tubuh, persamaan dan perbedaannya.

. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan menjelaskan
tentang “Bagaimana hukum mewasiatkan organ tubuh menurut Majelis Ulama

Indonesia dan Bahtsul Masail Nahdhatul Ulama'”.

C. Tujuan dan Kegunaan.

i. Tujuan Penclitian.

4. Untuk menguraikan pandangan Majelis Ulama Indonesia dan Bahtsul

Masail Nahdlatul Ulama tentang mewasiatkan organ tu
g uh.
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b. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan antara fatwa Majelis
Ulama Indonesia dan Bahsul Masail Nahdlatul Ulama tentang

mewasiatkan organ tubuh.

c. Untuk menjelaskan penyebab persamaan dan perbedaan fatwa Majelis
Ulama Indonesia dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama tentang wasiat
organ tubuh.

2. Kegunaan penelitian.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang
berkaitan dengan mewasiatkan organ tubuh terhadap hasanah ilmu
pengetahuan dan teknologi medis dalam kajian Islam. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan mampu untuk membuka wawasza baru dalam
pengembangan ilmu figh kontemporer.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai uraian yang bersifat
komparatif terhadap masalah wasiat organ tubuh khususnya dalam

pandangan Majelis Ulama Indonesia dan Bahtsul Masail Nahdlatul

Ulama.

D. Telaah Pustaka

Dalam beberapa literatur yang berkaitan dengan wasiat, terdapat literatur
vang membahas tentang mewasiatkan barang ataupun harta akan tetapi, belum
ada nenelitian kepustakaan yang membahas tentang mewasiatikan organ tubuh
dengan mengkomparasikan antara pandangan dari Majelis Ulama Indonesia

ataupun pandangan dari Bahtsul Masail Nahlatul Ulama.



Literatur yang digunakan oleh penulis diantaranya adalah, Himpunan
Fatwa Majelis Ulama Indonesia, yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Departemen Agama
RI. di dalam buku tersetut dijelaskan bahwa mcnprut Majelis Ulama Indonesia,
seseorang yang semasa hidupnya berwasiat akan niénghidupkan kornea matanya
sesudah wafatnya dengan diketahui, disetujui, dan disaksikan oleh ahli warisnya,
maka wasiat itu dapat dilaksanakan dan harus dilakukan oleh ahli bedah."* Jadi,
mewasiatkan organ tubuh adalah diperbolehkan selama mendapat ijin,
disepakati dan disaksikan oleh keluarga dekatnya (alhi warisnya) karena MUI
mengar.ggap bahwa orang yang masih hidup lebih membutuhkan dari pada orang
yang sudah meninggal. Jika kepentingan orang yang masih hidup tidak dapat
terpenuhi kecuali dengan mempergunakan bagian tubuh mayat, maka menurut
MUI lebih diutamakan kepentingan orang yang masih hidup tersebut tanpa

mengurangi kehormatan orang yang telah meninggal.

Dalam buku karangan Mohammad Athb Mudzhar yang berjudul Fatwa-
fatwa Majelis Ulama Indonesia (Studi tentang Islam di Indonesia dari tahun
1975-1988) discbutkan bahwa wasiat orang Islam untuk menyumbangkan
koriea mata adalah halal sepanjang hal itu disepakati dau disaksikan oleh
keluarga orang yang berwasiat.'> Dalam hal ini jelas bahwa MUI membolehkan
adanya wasiat organ tubuh akan tetapi, dengan catatan keluarga orang yang

berwasiat (ahli waris/keluarga dekat) turut menyaksikan dan mengijinkan

14 Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Departemen
RI., (Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia), (Jakarta, 2003), him. 334.

15 Mohammad Atho Mudzhar, Fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia (Sebuah Studi tetang
Pemikiran Hukum Islam di Indonesia), (Jakarta: INIS, 1993), hlm. 123.

Agama




adanya pendonoran oragan tubuh tersebut, selain itu pendonoran organ tubuh

tessebut harus dilakukan oleh ahli bedah sehingga meminimalisir adanya
kesalahan atau efek samping bagi penerima donor (wasiat) tersebut.

Dan Buku Alfkamul Fi uqt;iha "Solusi Problematika Aktual Hukum Islam,
Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926-1999 M.)",
yang merupakan produk hukum dari Bahtsul Masail Nahdhatul Ulama pada
Keputusan Muktamar Nahdhatul Ulama ke- 28 di Pondok Pesantren Krapyak,
Yogyakarta menjelaskan bahwa hukum wasiat organ tubuh seseorang diberikan
dan dicangkokkan kepada orang lain membutuhkan pertimbangan karena
diantara sahnya wasiat adalah wujudu mutlagil milki yaitu jawaban atas
pertanyaan ini adalah 7. idak Sah'® Pencakokan organ tubuh sebenarnya telah
dibahas oleh Bahtsul Masail pada Munas Alim Ulama di Kaliurang Yogyakarta
pada tanggal 30 Syawal 1401 H. atau 30 Agustus 1981 M., dalam Munas
terszbut ada dua pendapat yang muncul dalam permasalahan pencakokan ginjal
yaitu: pertama, hararn walaupun si mayit (pendondr) tidak terhormat seperti
mayitnya orang murtad, karena bahaya tersebut tidak sampai melebihi
bahayanya merusak kehormatan si mayit. Kedva, boleh disamakan dengan
menambal, akan tetapi ada beberapa syarat yang harus dipenuhi antara lain tidak
ditemukan selain organ tubuh manusia dan harus dengan orang yang seiman."”
Secara garis besar Keputusan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama tidak

membenarkan adanya pewasiatan organ tubuh walaupun ada keikhlasan dari

16gahtsul Masail Nahdhatul Ulama, Ahkamul Fuqaha "Solusi Problematika Aktual Hukum

Islam, Keputusan Muktamar, Munas dain Konbes Nahdlatul Ulama (1926 - 1999 M.)", Surabaya :
[ TN Nahdlatul Ulama Jawa Timur bekerjasama dengan Diantama, 2005, hli... 451.

"7 7bid,, hlm. 375.




10

pewasiat, karena menurut Bahtsul Masail organ tubuh mayit adalah hak Alah

S W.T bukan merupakan hak milik seseorang.'®

Dalam buku Fatwa-fatwa Kotemporer karangan Dr. Yusuf al-Qardhawi
mengatakan tentang pencakokan organ tubuh manusia baik sesama muslim
ataupun non muslim, beliau menyatakan bahwa “adapun mencangkokkan o1gan
tubuh orang nonmuslim kepada orang muslim tidak terlarang, karena organ
tubch manusia tidak diidentifikasi sebagai Islam atau kafir, ia hanya merupakan
alat bagi manusia yang dipergunakannya sesuai dengan akidah dan pandangan
hidupnya. Apabila suatu organ tubuh dipindahkan dari orang kafir kepada orang
muslim, maka ia menjadi bagian dari wujud si muslim itu dan menjadi alat
baginya untuk menjalankan misi hidupnya, sebagaimana yang diperintahkan
Allah Ta'ala. Hal ini sama dengan orang muslim yang mengambil senjata orang
kafir dan mempergunakannya untuk berperang f sabilillafi > Jadi, menurut
pendapat Yusuf al-Qardhawi pada dasarnya pencakokan organ tubuh manusia
adalah boleh, karena dapat menyelamatkan jiwa. Yusuf al-Qardhawi juga
berpendapat bahwa orang muslim boleh menjadi donor untuk orang non muslim
begitu juga sebaliknya.

Abdul Fadl Mohsin Ebrahim, Fikih Keschatan: Kloning, Euthanasia,
Transfusi Daral, T ransplantasi Organ, dan Eksperimen Pada Hewan
berpendapat bahwa transplantasi organ tubuh secara medis telah dapat

dilakukan dan dapat menolong para penderita abnormal untuk dapat bertahan

18 1hid,, him. 451.
19 vusuf al-Qardhawi, Fatwa-fatwa Kotemporer, terj. Hasan Basri (Jakarta: Gema Insani

Press, 1995), him. 278.
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hidup lebih lama. Dalam buku ini juga disebutkan beberapa macam: transplantasi
organ dan tanggapan-tanggapan dari para Ulama tentang jenis-jenis
transplantasi yang ada. Dalam buku ini juga mengemukakan bahwa menurut
syariat,  dipcrbolehkan mengambil  organ  tubuh  seseorang  dan
mertransplantasikan pada tubuh orang lain dalam rargka menyelamatkan nyawa
atau membantu menstabilkan fungsi normal organ dasar dari orang tersebut.?’

Jstihsan dan Pembaharuan Islam karangan Iskandar Usman menyatakan
bahwa larangan memotong dan mengambil anggota badan si mayit dikalahkan

olch kemaslahatan orang yang masih hidup, misainya orang yang sangat

membutuhkan kornea mata agar hidup lebih sempurna.”’

Dengan melakukan telaah pustaka dari sumber-sumber yang ada

sepengetahuan penyusun, belum ada kajian yang meninjau segi maslahah

tentang mewasiatkan organ tubuh menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia dan

Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, segi persamaan maupun perbedaannya dan
yebabnya. Oleh karena itu, penyusun merasa terdorong untuk membahas

pen

masalah ini khususnya menurut Majelis Ulama Indonesia dan Bahtsul Masail

Nahdlatul Ulama untuk memperoleh uraian yang lebih mendalam mengenai

wasiat organ tubuh.

Transplantasi Organ,

20 i i 1'¢)
Abdul Fadl Mohsin Ebrahim, Fikih Kesehatan: Euth 7
13 ’ an : ! J
dan Eksperimen Pada hewan, (J akarta : Se -ambi, 2007)8;1& 9T7r anstist Daraty
2| yandar Usman, [stihsan dan Pembaharuan Islam, editor Nasaruddin Umar, (Jakarta;

Raja Grafindo Persada, 1994), him. 181.
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E. Metode Penelitian.

1. Jenis Penelitian.

Dalam upaya memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci dari
permasalahan ini, jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Literer
(Library ~Research), yaitu penelitian yang sumber datanya dari
kepustakaan.22

2. Sumber Data.

Mengingat skripsi ini menggunakan penelitian pustaka, maka data

yang diambil adalah dari dua sumber, yaitu:

a. Sumber Primcr.

Data primer adalah data yang “'dipcroleh langsung sumbcr
penclitian dengan pengambilan daia secara langsung pada subjek yang
penclitian yang dicari.?> Adapun buku lyang digunakan olch penulis yaitu
Fatwa MUI Nomor 799 tahun 1979, Muhammad Atho Mudzhar, dalam
bukunya yang berjudul Fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia (Studi
tentang Islam di [ndonesia dari tahun 1975-1988), dan Buku yang
diterbitkan oleh Lajnah Ta'lif Wan Nasyr (LTN) NU Jawa Timur yang
berjudul Ahkamul F uqaha "Solusi Problematika Aktual Hukum Islam,
Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul Ulama (1926
1999 M.)".

b. Sumber Seckunder.

22 ppudin Nata, Mefodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 125,
3Gyaiful Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91.
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Yaitu sumber-sumber yang mengutip dari sumber lain, dan
dijadikan sebagai penunjang. Sehingga apa yang ingin disampaikan oleh
penulis lebih terarah. Adapun buku yang penulis gunakan sebagai data
sekunder yaitu buku Masail Fighiyah, cet. 5 karangan Masjfuk Zuhdi,
buku Istihsan dan Pembaharuan Islam karangan Iskandar Usman, serta
sumber yeng didapat dari internet, dan lain scbagainya.

Teknik Pengumpulan Data.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah /ibrary
research, maka teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
skripsi ini menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokementasi
adalah suatu teknik atau alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara tertulis.z". Penelusuran literatur-literatur tersebut relevan dengan
masalah wasiat organ tubuh yang diteliti dan kemudian dianalisis
sehingga dapat ditemukan kesimpulan dari pembahasan skripsi ini.
Metode Studi Komparasi.

Metode studi komparasi adalah suatu penyelidikan untuk
membandingkan dua perkara atau lebih.?> Penelitian ilmiah tentang
perbandingan objek-objek penelitian, dalam hal ini adalah untuk
mengetahui mana yang lebih baik dengan membandingkan antara
pendapat dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan pendapat dari

Bahtsul Masail Nahdhatul Ulama. Metode komparasi ini merupakan

bentuk metode dengan memaparkan dua pendapat atau lebih untuk

2 Soej
35 Arikunto,

ono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta; UII Press, 1986 )
et Penlitian, (Jakarta : Bima Aksara, 1991, him. 20. O him. 21
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kemudian di telaah schingga akan didapatkan pendapat yang terbaik.

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan pendapat yzng scsuai

dengan kondisi masyarakat pada masa sekarang.
Dalam mengkomparasikan data tersebut penulis terlebih dahulu

memaparkan pendapat-pendapat Majelis Ulama Indonesia dan juga

pendapat dari Bahtsul Masail Nahdhatul Ulama untuk kemudjan diambil

pendapat yang sesuai dengan keadaan masyarakat dan perkembangan

ilmu dan teknologi.

. Sistematika Penulisan

Agar bisa memberikan gambaran umum untuk mempermudah dalam

pembahasen, mal:a penyusun membuat sistematika pembahsan sebagai berikut:

Bab I, pada bab ini berisi pendahuluan yang terdiri atas latar belakang

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

pada bab ini akan dibahas tinjauan umum tentang wasiat dan

Bab II,
lantasi organ tubuh yang terdiri dari: wasiat dalam Islam, dan pengertian

transp

dan tujuan transplantasi organ tubuh.

Bab III, pada bab ini berisi Majelis Ulama Indonesia, Nabdlatul Ulama,
dan pandangan keduanya terhadap ijtihad, yang terdiri dari deskripsi Mujelis
Ulalha Indonesia dan Mahdlatul Ulama, Ijtihad dan Istinbat dalam Maijclis
ul Ulama, Dasar-dasar ljtihad Majelis Ulama

Ulama Indonesia dan Nahdlat
had Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Mekanisme

Indonesia, Dasar-dasar Ijti
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| Pembuatan Fatwa Majelis Ulama Indonesia dan Bahtsul Masail Nahdlatul

_J Ulama.
|
f Bab IV, pada bab ini akan membahas Analisis perbandingan fatwa

Majelis Ulama Indonesia dan Bahtsul Masail Nahdatul Ulama tentang wasiat
organ tubuh, yang terdiri dari; Metode istinbat hukum Majelis Ulama Indonesia

dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama tentang wasiat organ tubuh, persamaan

dan perbedaan istinbat hukum Majelis Ulama Indonesia dan Bahtsul Masail

Nahdlatul Ulama tentang wasiat organ tubuh.

Bab V, bab ini mengemukakan kesimpillan fatwa hukum wasiat organ

tubuh antara Majelis Ulama Indonesia dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, dan

diakhiri dengan saran-saran.






BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG WASIAT DAN TRANSPLANTASI

ORGAN TUBUH.

A. Wasiat dalam Islam.

1. Pengertian Wasiat.

Kata wasiat berasal dari bahasa arab wasiaf, yaitu suatu ucapan atau

pernyataan dimulainya suatu perbuatan. Dan perbuatan itu dimulai sctelah orang

yang mengucapkan meninggal.** Kata u—'f’J; (orang yang berwasiat) adalah

orang yang mengucapkan suatu pernyataan di waktu hidupnya untuk

dilaksanakan saat ia tclah meninggal. Adapun barang atau benda yang

diwasiatkan disebut 4 L;.ay, dan orang yang menerima wasiat discbut il Ls.,o),’.
M. Ali Hasan dalam bukunya "Hukum Warisan dalam Islam'

menjelaskan pengertian wasiat adalah:

"Memberikan hak unt uk memiliki sesuatu sccara sukarcla (tabarru)) yang
pelaksanaanityd ditangguhkan setelah yang berwasiat meninggal dunia, baik
yang di wasiatkan itu berupa benda atau manfiat (jasa)".

Masalah wasiat disyari'atkan melalui al-Kitab, as-Sunnah dan al-Ijma’,

dan logika (akal)”:
a. al- Kitab.

a.1. Q.S. al-Baqarah ayat 180:

—— e

26Djrjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama, Hmu Figh 3, cet 2

(Jakarta, 1986), him. 181. .
2 . Ali Hasan, Hukum Warisan dalam Islam, cet. 6, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996)

hlm. 19.
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'‘Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-

tanda) maut, jika ia meninggalkan harta : 7
, Jik yauag banyak, berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma ruf? (Ini adalah) kewajiban ;t:s

orang-orang yang bertakwa. 9

a.1. Q.S. al-Maidah ayat 106 :
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"Eai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi

kematian, sedang dia akan berwasiat, Maka h
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Ot »

(fj\

b. Al-Sunnah.

2,0 "zo)" PR - s 0. {of 4 o e “
e s ey Wl e & e 1 B 1 G
& 4 =, S e ) 42 PR (s (¢ A
, Ca ts,f gL
31 .
(S ot g )

”T[dg[f pantas seorang muslim yang mempunyai suatu harta yang harus
diwasiatkan membiarkannya dua malam, kecuali wasiatnya itu te]a}:

| tertulis.™*

Dari hadis di atas, dapat diambil pengertian bahwa wasiat itu

tertulis dan selalu berada di sisi orang yang berwasiat sebagai bentuk

| 28 Ma'ruf adalah a

J yang akan meninggal itu. ayat
' YDepartemen Agama

dil dan bark. wasiat itu tidak melebihi sepertiga dari
Ini dinasakhkan dengan ayat mewaris. pertiga dari scluruh harta orang
RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, "al-Baqarah (2): 180", (Semarang:

. Cv. ASY-SYIFA', 1992), him. 44.
; W ppid, "al-Maidah (5): 106 " him. 180.
i qalani, BU]Ugh al-Marom, "Kitab al-Buyu™, "
. y yu Y B' b - ¢ "
him. 1983 had}g nomor 984. Hadis dari Bukhari ;anallw\zl‘/s?;ﬁsﬂa;is[;m?{?ng :
Jimu Figh Jilid 3. (Yogyakarta : PT Dana Bhakti Wakaf, 1995) blm, 164,

3pn Hajar al-As

Matba'ah Toha Putra, t.t.,
327 4kiah Daradjat,




kehati-hatian, karena ajal sesecorang tidak ada yang tahu kapan

datangnya, dan dapat datang secara tiba-tiba.*?

c. Jjma, umat Islam sejak masa Nabi hingga sekarang ini banyak yang
melakukan wasiat, dan hal itu tidak dipungkiri oleh meruka. Hal inilah
yang menunjukkan bahwa ada kescpakatan dari umat islam.

d. Berdasarkan logika (akal schat), bahwa setiap manusia menginginkan
kelak di ahir hidupnya mengahiri dengan perbuatan yang baik guna lebih
mendekatkan diri kepada Allah.**

2. Hukum Wasiat.

Adapun hukum wasiat dipandang dari segi dilaksanakan atau tidak

yaitu:

a. Wajib bagi orang yang meninggalkan harta, pendapat ini diikuti oleh

az-Zuhri, Abu Mijlas, Jbn Hazm, dengan berdasarkan Q.S. al-Bagarah

ayat 180.

b. Kewajiban wasiat adalah hanya kepada orang tua dan kerabat yang tidak
mewarisi. Pengikut pendapat ini adalah Masrug, lyas, Qatadah, Ibnu
Jarir.

c. Wasiat bukan suatu kewajiban, namun harus melihat keadaan, maka
hukum wasiat bisa wajib, sunnah, hararﬁ, makruh atau boleh (jaiz).
Pendapat ini diungkapkan oleh empat madzhab.

e

q, Figh a.s‘-Suwfah, (Semarang : Toha Putra, t.t.), 11, him. 414-415
Warisan dalam isfam, cel. 6, (Jakarta : Bulan Bim;u‘]g 1996)

BAs-Savid Sabi
M\f. Al Hasan, Hukum

hlm. 2-2.




yaitu :

adalah sebagai berikut :

—

penerima wasiat.
yang, berwasiat, s¢
penerimaan. Qabul dapat

dilakukan setelah yang be i

Oleh karena itu, hukum wasiat menurut empat mazhab ada lima (5)

a) Wajib, ketika seseorang mempunyai kewajiban syara' yan jika ia tidak
berwasiat maka akan menjadi sia-sia, seperti titipan atau hutang.

b) Sunnah, yaitu jika wasiat dilaksanakan untuk kebajika.n.

c) Haram, yaitu jika merugikan ahli warisnya saat wasiat itu dilaksanakan,
seperti mewasiatkan minuman keras.

d) Makruh, yaitu jika harta orang berwasiat hanya sedikit, sedangkan jumlah
ahli warisnya banyak. |

e) Jaiz, yaitu jika yang berwasiat adalah orang kaya.

3. Rukun Wasiat.

K emudian rukun wasiat itu ada empat (4), yaitu:*’

Shighat wasiat.”®
Orang yang berwasiat.
Orang yang menerima wasiat.
Yang diwasiatkan.

Sedangkan yang menjadi syarat dari masing-masing rukun tcrsebut

a) Shighat wasiat (Lafaz), harus diucapkan dengan kalimat yang memberi

pengertiail adanya wasiat. Menurut Sayyid Sabiq, /afaz wasiat boleh

357 akiah Daradjat, imu Figh Jilid 3, (Yogyakarta : PT D .
36 Shighat wasiat adalah: "pernyataan yang diucapkan :xl]:hB::al:; V;’:;c afi)i995),. bim. 16¢.

Shighat terdiri dari "ijabdan "gabul". ljab adalah pernyataan yagna dl'-wa,sl*l': kepada
dang qabul adalah pernyataan yang diucapkan oleh penerima Was,l 'ltlllc(g) an orang

rwasiat meninggal dunia".



b)

c)

d)

_gaat wasiat dibuat,

Beberapa syarat dari

ii.

iii.

terma

37 ps-Sayyid Sabiq,

dengan isyarat yang dapat dipahami jika yang berwasiat tidak mampu
bicara. Dan sak pula wasiat dengan tulisan. Saat penentuan penerima
wasiat oleh yang berwasiat, maka diperlukan gabul dari penerima wasiat.
Namun, jika untuk sesuatu yang tidak tertentu, seperti masjid, sekolah,
maka hanya memerlukan ljabtanpa adanya qabul.

Orang yang berwasiat sudah balig, bc'réka’l schat, atas kehendak sendiri
tanpa paksaan, pemilik sah barang yang akan diwasiatkan.

Orang yang menerima wasiat, adalah orang yang jelas identitasnya, harus
ada pada saat pelaksanaan wasiat, bukan untuk kemaksiatan dan bukan

pewaris kecuali ada izin dari pewaris lainnya.

Sesuatu yang diwasiatkan, adalah milik pemberi wasiat, telah berwujud

dapat dimiliki, memberi manfaat dan tidak boleh lebih

dari sepertiga dari harta, kecuali disetujui oleh ahli warisnya.37

harta atau se;uatu yang diwasiatkan, yaitu :

Sudah ada saat yang berwasiat meninggal dan sudah dapat dialih

milikkan kepada penerima wasiat.
Berupa harta yang dapat diambil manfaatnya.

Jumlah harta yang diwasiatkan tidak boleh lebih dari sepertiga dari

harta.

Pencrima wasiat adakalanya ahli waris, dan bisa juga orang yang bukan

suk ahli waris. Ulama bersepakat bahwa yang membatalkan wasiat adalal
$ ah

Figh as-Sunnah, 111, him. 418.
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| ,} a. Jika yang berwasiat mempunyai penyakit gila hingga ia meninggal

J" ! dunia.

b. Jika penerima wasiat meninggal sebelum orang yang berwasiat.

| | c. Jika harta yang diwasiatkan habis sebelum yang berwasiat meninggal.

' d. Jika wasiat itu dicabut atau dibatalkan oleh orang yang berwasiat. Hal
itu dapat dilakukan tanpa memerlukan pe.rtimbangan atau persetujuan

«‘ yang berwasiat, seperti :

i 1) Yang berwasiat menjual harta yang diwasiatkannya kepada orang

lain.

2) Yang berwasiat mengalihkan wasiatnya kepada orang lain.

3) Yang berwasiat menambah, mengurangi atau menukar harta yang

i =

N 38
diwasiatkannya.

Kemajuan dalam ilmu pengetahuan medis telah memungkinkan
dilakukannya transplantasi organ dengan semakin gemilang, namun
i ‘demikian beberapa prosedur yang ditawarkan mungkin dapat dilakukan
| tidak dapat diterima. Apa yang sccara teknologis

' tetapi secara mora

mungkin, tidak selalu baik secara moral. Dalam menilai moralitas suatu

prosedur, orang wajib mempertahankan martabat pribadi manusia, yang

sekaligus tubuh dan jiwa.

Jadi, wasiat seseorang harus dilaksanakan sesuai dengan permintaaan
dari pemberi wasiat, dan apabila tidak terpenuhi maka hal terscbut akan

-
* Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama, /lmw Figh 3, cet 2
(akarta, 1986) him. 195-197. ‘



dihitung sebagai utang atau tanggungan kepada pemberi wasiat. Wasiat tersebut

R

uk dilaksanakan sclama tidak dalam hal ‘maksiat. Wasiat scscorang

wajib unt

yang berhubungan dengan wasiat organ tubuh, terdapat perbedaan pendapat

menyangkut syarat harta yang diwasiatkan, karena salah satu syaratnya yaitu
wasiat tersebut berupa harta, sedangkan para Ulama mempunyai perbedaan

pendapat menyangkut hal tersebut.

B. Pengertian dan Tujuan Transplantasi Organ Tubuh.

1. Pengertian Transplantasi.

Transplantasi berasal dari bahasa Inggris Transplantation, bentuk

noun dari kata kerja f0 transplant, yang berarti "fo take up and plant to

another” (mengambil dan menempelkan pada tempat lain), demikian

menurut Taylor (1965). Menurut Hornby dkk. (1963) artinya "fo move fiom

).39

one place to another” (memindahkan dari satu tempat ke tempat yang lain

Sedangkan definisi umum tentang transplantasi yaitu pemindahan

organ tubuh yang mempunyai daya hidup yang sehat untuk menggantikan

| organ tubuh yang tidak sehat dan tidak berfungsi dengan baik.*°

} . pPada tahun 1913 yaitu Dr. Alexis mengadakan percobaan

transplantasi pada spesics kucing akan tetapi masih dalam satu spesies.”

Sehingga pada masa itu baru dikenal adanya transplantasi organ mahluk

hidup.

. 9 M. Sa'ad Ih, M.A., Problematika HukU{n Islam Kontemporer (IV), dalam Chuzaimah
Yanggo dan Hafiz Anshary, €d., (Jakarta : Pustaka l?lrdaus, 1995), him. 69.

. 40 M. Ali Hasan, Masail Fighiyah al-Haditsah, cet 4, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2000)

him. :21. ’

¢ Ibid.

.
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Ditinjau dari segi hubungan genetic antara donor dan resipien,

transplantasi dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:

a. Autotrensplantasi, yaitu praktek transplantasi yang menggunakan
bagian-bagian tubuh atau organ dari dan pada tubuh pasien itu sendiri.

Jadi, autotransplantasi adalah transplantasi dalam tubuh pasien itu

sendiri.

b. Homotransplantast, yaitu transplantasi organ pada spesies yang sama.

Seperti sesama manusia atau sesama hewan dari spesies yang sama.

Kesuksesan transplantasi ini sangat bergantung pada tingkat kecocokan

antara organ tubuh pemberi dan penerima donor.

Heterotransplantasi, yaitu transplantasi dari hewan kepada manusia atau

13

antara hewan satu dengan hewan lainnyadari spesies yang berbeda.*

Dari ketiga jenis transplantasi yang ada jika ditinjau dari sudut

pandang Islam, autotransplantasi tidak ada masalah baik dalam ranah

kedokteran maupun agama Islam itu sendiri, karena transplantasi tersebut

berasal dari satu individn yang sama. Akan tetapi kedua jenis transplantasi

yang lain menimbulkan kontroversi menyangkut transplantasi tersebut

dilakukan pada individu yang berbeda dan pada spesies yang berbeda.

Adapun jika ditinjau dari segi jenis transplantasi yang dipakai,

transplantasi dibedakan menjadi:

a. Transplantasi jaringan, seperti pencangkokan cornea mata.

-
122 Apdul Fadl Mohsin Ebrahim, Fikilh Kesehatan: Kloning, Euthanasia, Transfusi Darah,
Transplantasi Orgah Jan Eksperimen Pada Hewan, (Jakarta: Serarrbi [lmu Semesta, 2001), hlm.
16-17.
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t. Transplantasi organ, seperti pencangkokan ginjal, dan j::mtung.‘13

Para donor organ tubuh kebanyakan adalah dari orang yang sudah

meninggal, dan hanya sedikit orang yang masih hidup yang menjadi

pendonor.

“a. Donor orang yang masih hidup

Orang yang masih hidup, bisa karena hubungan keluarga atau

b. Donor orang yang sudah meninggal

|

!

f faktor lain, yaitu faktor kekurangan ekonomi.

|

! Izin dari keluarga si mayat dalam pencangkok in organ tubuh itu
J

! diharuskan, hal itu agar tidak timbul fitnah di kemudian hari dan

' memojokan orang tertentu seperti dokter dan pihak-pihak lain. Selain itu

f " dapat juga berbentuk wasiat dari donor sclagi dia masih hidup, dan

. . . . 44
wasiat itu wajib ditunaikan.

P
‘ Sedangkan di dalam buku "Agama Menjawab Tentang Berbagai

Masalah Abad Modern", selain kedua tipe pendonor di atas ada satu lagi tipe

pendonor yaity, donor dalam keadaan hidup koma atau diduga kuat akan

meninggal segera. Dalam tipe ini pengambilan organ tubuh donor

memerlukan kontrol dan penunjang kehidupan, misalnya dengan bantuan

A., Problematika Hukum Islam Kontemporer (IV), dalam Chuzaimah

3 rad Th., M.

M o shary, ed., (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1995), him. 71.
an, Masail
Grafindo Persada, 2

Fighiyah al-Haditsah : Pada masaiah-masalah Kontemporer Hukum

Yanggo dan Hafiz An
000, him. 122-123.

4 M. Ali Has
Is/am, Jakarta: PT Raja
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alat pernafasan khusus, kemudian alat-alat penunjang kehidupan tersebut

dicabut setelah proses pengambilan organ tubuhnya selesai.®’

pai saat ini, transplantasi organ tubuh yang banyak dibicarakan

Sam

di kalangan ilmuwan dan agamawan/rohaniawan adalah mengenai tiga

am organ tubub, yaitu mata, ginjal
r anatomis manusia, kétiga organ tubuh

mac dan jantung. Hal ini dapat

dimaklumi, karena dari segi struktu
| bagi kehidupan manusia. Namun, sebagai akibat

pengetahuan modern dan teknologi yang mekin canggih,

perkembangan ilmu

f
f tersebut sangatlah vita
|

Transplantasi mungkin juga berhasil

maka di masa yang akan datang,

!
: dilakukan untuk organ-organ tubuh lainnya, mulai dari kaki dan telapaknya
an tubuh bagian dalam, seperti rahim

\ f
' sampai kepalanya, termasuk pula org

i wanita.
Namun demikian, apa-apa yang bisa dicapai dengan teknologi, tak
selamanya bisa diterima sccara langsung oleh agama dan hukum yang ada di
masyarakat. Oleh karena itu, mengingat transplantasi organ tubuh itu

termasuk masalah jjtihad, karena tidak terdapat hukumnya secara eksplisit di
dan perlu diingat pula bahwa masalah

ran dan al-Sunnabh,

dalam al-Qu
memiliki permasalahan  yang cukup kompleks, yaitu

transplantasi
udi, maka masalah ini harus dianalisis dengan

gkut berbagai bidang st

menyan
etode multi disipliner, misalnya kedokteran, biologi

memakai pendekatan/m

Agama Menjawab Tentang Berbagai Masalah Abad Modem, Surabaya :

45Cholil Uman,
Ampel Suci. 1994, him. 63-64.
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hukum, etika, dan agama, agar bisa diperolch kesimpulan berupa hukum

ijtihad (hukum figh Islam) yang profesional dan mendasar.*®

2. Tujuan Transplantasi.

Transplantasi ~organ  tubuh mempunyai  beberapa  tujuan

yaitumengurangi pendcritaan dan meningkatkan kualitas hidup pasien 47

Selain itu, Transplantasi sebagai suatu upaya guna melepaskan manusia dari

penderitaan yang secara biologis mengalami keabnorfhalan, atau menderita
suatu penyakit yang mengakibatkan rusaknya fungsi suatu organ, jaringan

alau sel, pada dasarnya bertujuan sebagai berikut:**

a. Kesembuhan suatu penyakit, misalnya kebutaan, rusaknya jantung
. . >

ginjal dan sebagainya.

b. Pemulihan kembali fungsi suatu organ, jaringan atau sel yang telah

rusak atau mengalami kelainan tetapi sama sekali tidak terjadi kesakitan

biologis, misalnya bibir sumbing.
Jika ditinjau dari scgi tingkatan tujuannya, maka transplantasi
bermaksud :

a. Transplantasi yang semata-mata untuk pengobatan dari sakit cacat yang

jika tidak dilakukan dengan pencangkokkan tidak akan menimbulkan

kematian, ini discbut "tingkat dihajatkan".

—
Masail Fighiyah, cet. 5, (Jakarta : Haji Mas Agung, 1993), him. 85

46 Masjfuk Zuhdi, giyah, ce.:

| Mohsin Ebr him, Fikih Kesehatan:Kloning, Euthanasi, ) :

‘ksperimen Pida Hewan, (Jakarta: Serambi [lmu Semels’a 7;613:.{'1151 Darah,
antasi Organ” http://blogspot.com , Download tanggal 8 Agu:; hlr;(.)ll(’)l.
stus ‘

Y Abdul Fad

Transplantasi Organ, dan [
48 «Tyjuan Transpl

l""i, e
’ MR
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b. Transplantasi yang dilakukan sebagai jalan terahir yang jika tidak

dilakukan akan menimbulkan kematian, disebut "tingkat darurat".*

__F-_——_—_.-—'—P_-—_ . = § . Y .
49 Masjtuk Zuhdi, Masailhqiuydb, cet. 5, (Jakarta: Haji Mas Agung, 1993), him.. 72.
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BAB I
MAJELIS ULAMA INDONESIA, NAHDLATUL ULAMA, "
DAN PANDANGAN KEDUANYA TERHADAP UTIHAD.

A. Deskripsi Majelis Ulama Indonesia dan Nahdlatul Ulama.

1. Majelis Ulema Indonesia.

Majelis Ulama Indonesia berdiri tanggal 17 Rajab 1395 Hijrialv26
Juli 1975 M, yaitu pada saat bangsa Indonesia bzrada pada fase kebangkitan

kembali, setelah dalam kurun waktu tiga puluh tahun sejak kemerdckaan

Indonesia terserap dalam perjuangan politik di dalam negeri maupun

internasional, schingga tidak mempunyai kesempatan yang cukup untuk

membangun bangsa yang maju dan berakhlak mulia.”

pada tanggal 1 juli 1975, Departemen Agama mengumumkan

penunjukkan Panitia persiapan pembentukan Majelis Ulama tingkat

Nasional, yaitu, H. Sudirman (pensiunan Jenderal Angkatan Darat) sebagai

Ketua, dan tiga Ulama terkenal sebagai Penasihat, yaitu, Prof. DR. Hamka

K.H. Syukri Ghozali, dan K.H. Abdullah Syafi'i. tiga minggu kemudian

suatu Muktamar Nasional Ulama yang berlangsung dari tanggal 21 hingga
27 Juli 1975. Para peserta terdiri atas para wakil majelis-majelis ulama

dacrah yang baru terbent uk, para wakil pengurus pusat organisasi Islam yang

ada, Scjllmlah ulama bebas dan empat wakil rohaniawan ABRI. Akhirnya

diperoleh suatu deklarasi yang ditandatangani olch 53 orang peserta yang

_-__._-_,__.———-——"

Ulama [ndonesia, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulana

50 Majelis
2001, hlm. 3.

Indonesia, Jakarta.
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mengumumkan terbentuknya Majelis Ulama Indonesia (MUI).”" Ketua

Umum yang pertama kali adalah Prof. DR. Hamka, seorang penulis dan alim

terkenal.® 2

Pada tahun 1959-1963, terjadi kemunduran dikalangan para ulama

[slam karena para ulama diharuskan mengundurkan diri dari dunia politik

serta membatasi perannya dalam masalah keagamaan, sehingga

megakibatkan banyak ulama yang vacum di kala itu, hanya tersisa beberapa

ulama Nahdlatul Ulama yang masih mendapat lindungan dari Presiden

Soekamo.5 3

Kemudian sejak tahun 1966 Sochartv memimpin pemerintahan, di

masa itu bukan hanya peran ulama yang dibatasi, bahkan Partai-partai

politik juga tidak lagi diperbolehkan berdasar dan bernaung di bawah panji

agama. Para ulama kemudian mempunyai pemikiran untuk membuat wadah

aspirasi bagi para ulama scbagai wakil dari kaum muslimin karena pada

dasarnya mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam.

Negard Indonesia dan agama Islam saling memerlukan satu dengan

lainnya, Islam memerlukan negara Indonesia sebagai wahana untuk
mewujudkan nilai-nilai universal Islam seperti keadilan, kedamaian, dan
kemanusiaan, sedangkan negara Indonesia memerlukan Islam scbagai
asyarakat yang maju dan berakhlak baik.

landasan bagi pembangunan 1M

Majelis Ulama Jndonesid’, http://blogspot.com, download pada tanggal 18

31« Riwayal

Agustus 2010. _ o
tho Mudzhar, Fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia (Seb. i lo

A Jakarta: INIS, 1993, him. 56. (Sebuah Studi ientang

[ndonesid’, hit //blogspot.com, download pada tanggal 18

52\fohammad Ath g
Pemikiran Hukum [slam di Indonesia),
53 “ij»ayg[ Maje/ls U]ﬂ”’g

Agustus 2010.




Umat Islam adalah bagian terbesar dari bangsa Indonesia maka Islam

juga mempunyai tanggungjawab yang sangat besar terhadap negara
Indonesia. Akan tetapi, Islam juga terpecah menjadi beberapa aliran dan hal

tersebut menjadi kelemahan karena tidak ada wadah untuk dapat

mempersatukan pemikiran-pemikiran dari para ulama tersehut.
Faktor-faktor tersebut yang mendasari para ulama untuk bergerak
den kemudian ditindak lanjuti dengan mengadakan konferensi di Jakarta

yang diselenggarakan oleh Pusat Dakwah Islam, dan dilaksanakan dari

tanggal 30 September hingga 4 Oktober 1970. Di dalam konferens: tersebut

kemudian memunculkan saran untuk membentuk sebuah majelis bagi para

ulama, yang akan diberi tugas untuk memberikan fatwa-fatwa.>* Namun

selama empat tahun, saran tersebut tidak diperhatikan untuk ditindak lebih
lanjut oleh para ulama.

pada tahun 1974, yaitu pada saat Pusat Dakwah mengadakan

Lokakarya Nasional bagi para ulama Indonesia, kemudian disepakati bahwa

pembentukan Maijelis Ulama semacam itu harus diprakarsai paca tingkat

daerah. Persetujuan itu tercapai setelah adanya saran akan perlunya sebuah

badan nasional bagi para ulama untuk mewakili kaum muslimin dari

Presiden Socharto dalam pidato pembukaan Lokakarya tersebut.>

Pada tanggal 24 Mei 1975 Presiden Soeharto kembali menekankan

perlunya pcmbentukan Majelis Ulama Indonesia, yaitu karena dua alasan,

S

34 .d . g . .
55 /;: arah Der dirinya Majelis Ulama Indonesid’ hitp://artike]MULcom, download pada

tanggal 18 Agustus 2010.




pertama, keinginan pemerintah agar kaum muslimin bersatu. Kedua

Kesadaran bahwa masalah bangsa juga membutuhkan peran para ulama.

Baru setelah itu, Menteri Dalam Negeri yang pada saat itu di pegang oleh

Amir Machmud, menganjurkan semua Gubernur untuk mulai membentuk

majelis ulama tingkat daerah, dan masih pada bulan yang sama, Mei 1975

telah terbentuk majelis-majelis ulama daerah di hampir 26 propinsi.”’
Pada hakekatnya, misi dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) yaitu agar

dapat menjadi lembaga keulamaan yang berusaha untuk dapat menjadi

benteng moral bagi umat Islam di Indonesia. ** Majelis Ulama Indonesia

diharapkan melaksanakan tugasnya dalam memberikan fatwa-fatwa dan

nasihat kepada pemerintah dan kaum muslimin yang berlzaitan dengan

keagamaan dan berbagai masalah yang dihadapi bangsa pada umumnya.

Disamping itu, Majelis Ulama Indonesia juga diharapkan mampu

menggalakkan persatuan dikalangan umat Islam, yaitu sebagai penengah

antara pcmerintah dan ulama, serta mewakili kaum muslim dalam

59
permusyawaratan antar golongan agama.”"

Selain ity Majelis Ulama Indonesig merupakan lembaga Islam yang

independent di pawah pemerintahan, hal tersebut terjadi karena Indonesia

memiliki penduduk yang mayoritas beragama Islam akan tetapi Indonesia

bukan merupakan Negara Islam. Sehingga diperlukan satu wadah untuk

e
* Ibid. . ", hutp://bl
51 ' giwayat Majelis Ulama Indonesid’, DUD:/DI0ESpot.com, download pada tanggal 18
Agustus 2010.
*8 Ibid.

9 Ipid., him. 56




dapat menampung semua aspirasi dan permasalahan yang timbul dalam

masyarakat.

Sedangkan misi dari fatwa-fatwa yang dikelvarkan olch Majelis
Ulama Indonesia berkaitan dengan perkembangan zaman dan perkembangan

Ilmu serta teknologi mengharuskan Majelis Ulama Indonesia untuk dapat

memposisikan diri sebagai cendekiawan yang-mampu menghasilkan produ

produk hukum yang sesuai dengan perkembangan ilmu dan tcknologi yang

masih tetap berada dalam koridor agama Islam yang

ada namun,

berlandaskan pada Al-Quran an al-Hadis. Jadi, misi fatwa-fatwa yang

dikcluarkan oleh MUI adalah solusi yang berupa produk hukum yang dapat

dijadikan acuan untuk mengambil keputusan dalam suatu permasalahan

daiam kehidupan.”

Seja'an dengan perkembangan yang ada, banyak ditandai dengan

adanya kcinginan kuat untuk membangun suatu masyarakat Indoncsia baru

yang adil, sejahtera, demokratis dan beradab. Maka, suatu keharusan bagi

Majelis Ulama Indonesia sebagai cerminan wajah Islam untuk mewujudkan

muwujudkan masyarakat Indonesia baru yang

peradaban Islam dan

menjunjung tinggi nilai-nilai p

Majclis Ulama Indoncsia harus tcrus sejalan dengan

crsamaan manusia, keadilan dan demokrasi

Akan tetapi,

perkembangan [Imu dan Teknologi dan menciptakan fatwa-fatwa yang dapat

dipertanggung jawabkan sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis. Dan Majelis

Ulama Indonesia’ http://artikeiMULcom, download pada

80 Sejaralt Berdirinya Majelis

tanggal 18 Agustus 2010.
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Ulama Indonesia harus benar-benar berada pada jalur Islam tanpa adanya

cammpur tangan dari dunia politik ataupun dunia pemerintahan.

2. Nahdlatul Ulama

Nahdlatuvl Ulama adalah jamiyyah diniyyah islamiyyah yang didirikan

di Surabaya pada tanggal 16 Rajab 1344 H bertepatan dengan tanggal 31

Januari 1926 M yang di pelopori oleh beberapa kyai senior, diantara tokoh-

tokoh para pendiri NU adalah Hadratusy Syaikh K.H.M. Hasyim Asy’ari

(Jombang), yang terpilih scbagai ketua umum pertama sebagai Rais Akbar,

K.H.A. Wahab Hasbullah (Surabaya) sebagai sckretaris, K.H. Bisyri

Syiansuri (Jombang), KH. Raden Asnawi (Kudus), KH. Ma’shum (Lasem),

KH. Ridwan (semarang), K.H. Nawawi (Pasuruan), K.H. Nahrowi (Malang),

K.H. Ridwan (Surabaya), K.H. Abdullah Ubaid (Surabaya), K.H. Alwi

Abdul Aziz (Malang), K.H. Abdul Halim {(Cirebon), K.H. Muntaha

(Madura), K.H. Dahlan Abdul Kohar (Kertosono) dan K.H. Abdullah Faqih

(Gresik).(’]

Adapun yang melatar belakangi berdirinya NU berkaitan crat dengan

pemikiran keaganaan dan politik di dunia Islam pada waktu itu. Pada tahun
1924, Syarif Husein Raja Makkah yang berpaham Sunni ditaklukan olch

Abdul Aziz bin Saud yang beraliran Wahabi. Yang kemudian tersiar kabar

bahwa Penguasa baru itu akan melarang semug‘amaliah keagamaan ala kaum

Sunni, dan menggantinya dengan paham Wahabi. Sistem bermazhab,
mauled Nabi, dan sebagainya juga akan segera

tawasul, ziarah kubur,

g ——————'—"‘-”—/ @ .
disi ntelektual NU Lajnah Bahtsul Masail 1926-1999”, (Yogyakarta:

6! Ahmad Zahro, Tra

- LKiS, 2004), him. 17-18.
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dilarang. Tidak hanya itu, Raja Ibnu Saud juga ingin melebarkan

pengaruhnya ke seluruh dunia Islam. Dengan dalih demi kejayaan Islam, i
, ia

terencana menggelar muktamar Muktamar Khilafah di Kota Makkah
kah.

Seluruh Negara Islam akan diundang, termasuk Indonesia.

Hal itu menyadarkan para Ulama péngasuh pondok pesantren aken

pentingnya sebuah organisasi. Bagi para kyai pesantren, pembaruan adalah

keharusan, K.H. Hasyim Asy'ari juga tidak mempersoalkan dan menerima

gagasan para kaum modernis untuk menghimbau umat Islam kembali pada

ajaran [slam yang murni.*”

Pada hari kamis, 31 Januari 1926 M./16 Rajab 1344 H. K.H. Wahab

Hasbullah mengadakan pertemuan di Taswirul Afkar®, Ampel, Surabaya.

Dari pertemuan tersebut kemudian diperoleh keputusan sebagai berikut :

|. Mengirim utusan ke Makkah atas nama ulama Indonesia dalam rangka

menghadiri Kongres Dunia Islam dengan tugas memperjuangkan hukum

ibadah dalam mazhab empat.

organisasi, yang kemudian atas usulan K.H.M. Alwi

2. Membentuk sebuah

Abdul Aziz, organisasi itu diberi nama "Nahdlatul Ulama", dan langsung
dibentuk pengurus pesarnya pada hari itu juga, yaitu Syuriah dan

Tanﬁdziyah.64

NU "Sejarall, Istilah, Amaliah, Uswah", (Surabaya:

e

62 Apdul Muchith Antologi

yang diprakarsai K.H. Wahab Hasbullah, K.H. Mas Mansur

Muzadi,

arta: LTN Nahdlatul Ulama DIY dan Panitia Pustaka

dan K.H. Dahlan Ahy
6 o 1. Rofiq dkk

1695), him. 16.
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Syuriah adalah pemimpin tertinggi dalam NU, yang terdiri dari para

ulama piliban, yaitu yang tingkat keilmuwan dan keagungan akhlaqnya tidak

diragukan lagi. Syuriah berfungsi sebagai pembina, pengendali, pengawas

dan penentu kebijaksanaan NU.

Sedangkan Tanfidziyah adalah pelaksana kebijakan Syuriah. Dan

secara umum berfungsi scbagai pelaksana'tugas harian yang berkewajiban

memimpin jalannya organisasi scsuai dengan kebijaksanaan yang telah

ditetapkan oleh pengurus Syuriah.”

NU mempunyai dasar-dasar yang dijadikan rujukan dalam

menyelesaikan persoalan hukum, yaitu dengan berpedoman kepada al-Qur'an

dan al-Hadis sebagai sumber utama, yang didukung dengan ijma' dan qiyas

rdasarkan firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 59:

Hal ini be
. ;L2 R R I £ .g2e £e 4 .
GREFS 0P 5 SIS 52T 1yl ly Bl Tyabol 2l el el
- Co 2 & - I R - s -
pEolE fflbf}éj‘}:“"-j 505 &S0 g5 15535 . 4

yang periman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan
kamu. Kemudian Jjika kamu berlainan pendapat fcz;tang
vanlah ia kepada Allsh (Al Quran) dan Rasul

"Elai orang-orang
ulil amri di antara

sesuatu, Maka kembal. _
(sunnahnyd), jika kamu benar-benar beriman kepada Allait dan hari
demikian 1tu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

kemudian. g’ﬁﬂg

akibatnya.”
Syaikh Abdul Wahhhab Khallaf mcnyatakan

Dari ayat tersebut,

bahwa:
6 Apdul Muchith Muzadi, Antologi NU nSejarah, Istilah, Amaliah, Uswah", (Surabaya:
Khali 101-102. . ' '
allsta, 2007), hlm R_], AI—OUI"IUI dal] Teﬂefnmya, t a‘l‘Nisa (4): 59", (Semarang . Cv

66 Departemen Agama

ASY-SYIFA', 1992), him. 128.
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"Perintah untuk taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, merupak
] , can
-Hadis. Sedangkan perintah

perintah untuk mengikuti al-Qur'an dan al
untuk mengikuti Ulil Amri, merup: j
, pakan ajaran untuk ikuti
hukum Islam yang telah disepakati (ijma’) oleh par?iﬁﬁ}f:l:ildhu;%m};
, seba

merekalah yang menjadi Ulil Amri dalam
EAR g masalah huk .
kaum mu.slm'un. Dan perintah untuk mengembalikan “;2 n?fama bagi
yang masih @per‘sehslhkan kepada Allah dan Rasul-Nya berart:;l oy
untuk mengikuti giyas ketika tidak ada dalil nasi (al-Q 'Penntah
al-Hadis) dan ijma"." ur'an  dan
Nahdlatul Ulama, dalam memutuskan suatu persoalan huku
i im,
menggunakan keempat dalil tersebut secara berurutan, yaitu dengan melihat
2 l a
al-Qur'an, kemudian meneliti Hadis Nabi SAW. Jika tidak ada, maka melihat
t] 1ha
a, dan kemudian yang terakhir adalah penggunaan qiyas para

jjma’ ulam
fuqaha.”’

dan menafsirkan, NU mengikuti paham

Dalam memahami
Ahlussunnah Waljama 125 dan melakukan pendekatan mazhab:

bidang aqidah, NU mengikuti Imam Abu Hasan al-Asy'ari dan Imam

a. Di

Abu Mansur al-Maturidi.

figh, NU mengikuti salah satu
gikuti Imam Junaid al-Bagdadi dan Imam al-

b. Di bidang. mazhab empat.

idang tasawuf, NU men

c. Dib
Ghazali.™
Jadi, Nahdhatul Ulama mengikuti beberapa mazhab, schingga
pandangan tentans hukum Islam pun menjadi bermacam-macam, tcrgantung
pada mazhab mana vang dianut.
Sedangkan misi dari Nahdhatul Ulama (NU) adalah scbagai berikut:

dusshomad, Hujjah NU wAkidah, Amaliah, Tradisi", (Surabaya: Khalist
. (¢ . ls a,

o7 Muhyiddin Ab
NU "Sejarah, Istilah, Amaliah, Uswah", (Surabaya:

2008), him. 27-28. .
68 Apdul Muchith Muzadi,

Khalista, 2007), him: 12.

Antologi




a. Di bidang agama, mengupayakan terlaksananya ajaran lslam yang
menganut paham Ahlussunnah Waljama’alh dan menurut salah satu dari
Mazhab Empat dalam masyarakat dengan melaksanakan dakwah
[slamiyah dan amar maruf nahi munkar.

b. Di bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan, mengupayakan
terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran serta
pengembangan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam untuk
membina umat agar menjadi muslim yang bertaqwa, berbudi luhur,

berpcngetahuan Juas dan terampil, serta berguna bagi agama, bangsa
dan negara.

c. Di bidang sosial, mengupayakan tertwujudnya kesejahteraan lahir dan

batin bagi rakyat Indonesia.

Di bidang ckonomi, mengupayakan terwujudnya pembangunan

d.
ckonomi untuk pemerataan kesempatan berusaha dan menikmati hasil-
hasil ~ pembangunan, dengan mengutamakan  tumbuh  dan
berkembangnya ckonomi kerakyatan.

e. Mengembangkan usaha-usaha lain yang bermanfaat bagi masyarakat

banyak guna terwujudnya Khairu Ummab.

Dari paparan misi-misi dari Nahdhatul Ulama (NU) dapat ditarik

kesimpulan bahwa Nahdhatul Ulama sangat memikirkan kesejahteraan

rakyatnya dalam berbagai aspek kehidupan, baik aspek sosial, aspek

pen didikan, aspek agama ataupun aspek ekonomi.




Sedangkan misi dari dikeluarkannya fatwa-fatwa oleh Bahtsul Masail

Nahdlatul Ulama adalah untuk dapat dijadikan pedoman dalam pengambilan

_ keputusan dan juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Sehingga

' pengambilan keputusan tersebut tidak terburu-buru, dan dapat

dipertanggungjawabkan secara sosial ataupun secara hukum Islam berdasar

pada a/-Qur’an dan al-Hadis.

B. Ijtihad dan Istinbat dalam Maijelis Ulama Indonesia dan Nahdlatul Ulama.

Dalam Islam, jjtihad merupakan kebutuhan dasar, bahkan pada saat Nabi

SAW masih hidup, jjtihad sudah menjadi kebutuhan. Maka sesudah Nabi wafat

secara otomatis ijjtihad sangat diperlukan. Islam tidak menyatakan bahwa ijtihad

haram dan harus dihindari. Dalam kitab al-Radd ‘ala man Afsad fi al-Ard

berkesimpulan bahwa pada setiap periode harus ada

karangan al-Suyuthi

minimal seorang yang mampy berperan scbagai mujtahid.”

Di kalangan Nahdlatul Ulama, jjtihad dipahami sebagai penggalian

yar'i tentang perbuatan manusia secara langsung dari dalil tafshili

yang kemudian disebut jjtihad mutlag. Meskipun ada

hukum s

(al-Qur'an dan al-Sunnah),
pertentangan antara boleh dan tidaknya dilakukan Jjtihad mutlag, para ulama
perlunya syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan tertentu bagi

sepakat akan
mujtahid mutlag (orang yang melakukan Jjtihad mutlaq).
Ada dua tingkatan ijtihad di bawah ly't}ﬁad mutlaq, yaitu fjtihad fi
al-mazhab, i alah mujtahid yang mampu meng-istinbath hukum dari kaidah-

am mazhab yansé

‘—"—/ .
fudh, Nuansa Figih Sosial, (Yogyakarta : LKIS, 1994), him. 40.

diikuti, contohnya Imam al-Muzani, pengikut

kaidah im

S
69 i }1. Sahal Mah

SSTE
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mazhab Syafi'i. Sedangkan ijtihad yang ke-tiga yaitu jtihad, ialah mujtahid
yang mampu men-tajrih dua qaul yang di-mutlag-kan oleh Imam Mujtahid yang

diarutnya, contohnya Imam al-Nawawi dan Imam Rofi'i, penganut Imam

Syaﬁ'i.m
1. Ijtihad dan Istinbat Majelis Ulama Indonesia

Fatwa Maijelis Ulama Indoncsia kebanyakan mendasarkan istinbat-

nya kepada giyas, yaitu mencari status hukum tentang masalah baru dan

membandingkannya dengan persoalan lama yaug telah ada dengan status

hukum yang jelas dalam al-Qur'an atau sumber-sumber hukum lainnya

(Hadi$ dan ijma).
Jika ditinjau dari legalitas syar'i, fatwa-fatwa Majelis Ulama

[ndonesia secara teoritis menggunakan dasar-dasar al-Qur'an, al-Sunnah,

jjma’dan Qiyas. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, hal itu tidak selamanya

diikuti secara konsisten.
Hal ini menunjukkan sikap dinamis dari Majelis Ulama Indonesia
tentang kemazhaban, terutama yang sudah biasa dianut, yaitu maZzhab

Syafi'f. Namun begitu, ketidak konsistenan Majelis Ulama Indonesia tidak

mengenai semua fatwa. Banyak fatwa Majelis Ulama Indonesia yang secara
langsung merujuk pada cmpat sumber hukum di atas. Fatwa Majelis Ulama
untuk umat Islam cenderung berdasar pada

Indonesia yang bersifat intera

Litab-kitab figh- Sedangkan yang perhubungan antar agama, Majelis Ulama
[ndonesia cenderund nenggunakan ayat-ayat al-Qur'an. Padahal dalam dua
1l S

S

™ 1pid. him. 32-33-

|
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onis fatwa i .
jenis fatwa itu seharusnya merujuk kepada keempat sumber hukum
secara

berurutan dan konsisten.7l

Ijtihad dan Istinbat Nahdlatul Ulama

Di kalangan Nahdlatul Ulama, pengertian Istinbat al-Ahkam buk
/ ’ ukan

mengambil hukum secara langsung dari sumbernya, yaitu a/-Quran d
> - an dan

al-Hadis. Penggalian hukum dilakukan dengan men-tatbig-kan G
l nas-nas

fuqaha' secara dinamis, yang dalam hal ini Syafiiyyah dalam kont ks
onte

permaslahan yang dicari hukumnya.

ljtihad mutlaq, yaitu mengambil sumber hukum secara langsung dari
ari

al-Qur'an dan al-HadTs, bagl Ulama NU masih sulit dilaksanakan mengi
-all, lngat

keterbatasan-keterbatasan dalam ilmu-ilmu penunjang dan pelengl
<ap yang

harus dimiliki mujtahid. Sedangkan istinbat dalam batas mazhab secl
sclain

lebih prakuis, semua ulama NU yang mampu memahami uraian kitab-kitab
o -kita

gan terminologinya yang baku, maka mereka dapat
) g at

figh sesuai den

melakukannyd-

azhab sudah menjadi sikap dasar Nahdatul ‘Ulama sejak
- seja

Berm

pertama didirikan. Yang ditindaklanjuti upaya pengembalian hukum figh
1q

dari refereni dan maraji', yaitu perupa kitab-kitab figh yang pada umumn
ya

kan secard sistematik dalam beberapa komponen; ibadal
’ d 1,

dikerangka
inayat, qadla. Mazhab yang dianut oleh Nahdlatul

mu'amalah, munékahah, j

Ulama adalah mazhab Syaﬁ'i.72

ljtihad: antara Tradisi dan Liberasi, cet. 1

Me
1998), hl
Nuansa

71 ptho Mudzhd”

arta :Titian [1ahi Press,
7 g H. Sahal Mahfudh,

Tiqih Sosial, (Yogyakarta : LKIS, 1994), him. 26-27




jenis fatwa itu seharusnya merujuk kepada keempat sumber hukum secara

berurutan dan konsisten.7I

7. Ijtihad dan Istinbat Nahdlatul Ulama

Di kalangan Nahdlatul Ulama, pengertian Istinbat al-Ahkam bukan

mengambil hukum secara langsung dari sumbernya, yaitu a/-Quran dan

al-Hadfs. Penggalian hukum dilakukan dengan men-fatbig-kan nas-nas
L -nas

fuqaha' secara dinamis, yang dalam hal ini Syafiiyyah dalam konteks

permaslahan yang dicari hukumnya.

Jjtihad mutlag, yaitu mengambil sumber hukum secara langsung dari

h sulit dilaksanakan, mengingat

‘an dan al-Hadis, bagi Ulama NU masi

Jam ilmu-ilmu penunjang dan pelengkap yang

al-Qur

keterbatasan-keterbatasan da
ahid. Sedangkan istinbat dalam batas mazhab selain

harus dimiliki mujt
lebih prakis, semud ulama NU yang mampu memahami uraian kitab-kitab

dengan terminologinya yang baku, maka mereka dapat

; ; ‘figh scsuai

. melakukannya.
i :

: Bermazhab sudah menjadi sikap dasar Nahdatul ‘Ulama sejak
an. Yang ditindaklanjuti upaya pengembalian hukum figh

pertama didirik

Lo dari refereni dan mar aji', yaitu berupa kitab-kitab figh yang pada umumnya
f dikerangkakan secara 51stematlk dalam beberapa komp()ncn; ibadah i
ahah, jinayat, qadla. Mazhab yang dianut oleh Nahdlatul

mu'amalah, munak

Ulama adalah mazhab Syaﬁ'i.72

T Atho Mudzha”, Membaca Gelombang Ijtihad: antara Tradisi dan Liberasi, cet. 1
(Yogyakarta -Titian I1ahi Press, 1998), hlm.. 1.34'13.7' - L
dh Fiqih Sosial, (Yogyakarta : LKIS, 1994), him. 26-27

72 g H. Sahal Mahfudh, Nuans
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C. Dasar-dasar Ijtihad Majelis Ulama Indonesia.
Dasar-dasar ijtihad Majelis Ulama Indonesia menurut tingkatannya
adalah al-Qur'an, al-Sunnah, jjma’dan Qiyas. Hal ini harus ditambah dengan

penelitian pendapat para Imam mazhab yang telah melakukan penelaahan

secara mendalam mengenai masalah serupa.

Secara metodologis fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia
!

dikeluarkan tidak secara konsisten mengikuti pedoman yang ada. Beberapa

fatwa berawal dengan mengemukakan dalil-dalil al-Qur'an sebelum melacak

Hadis-Hadis yang merujuk pada naskah-naskah figh. Namun adapula yang

secara langsung meneliti naskah-naskah figh yang ada tanpa mempelajari |
|

ur'an atau hadis-hadis yang bersangkutan terlebih dahulu.

ayat-ayat al-Q

. D. Dasar.dasar Jjtihad Bahtsul Masail Nahdlatul Ulana.

Nahdlatul Ulama mengenal empat sumber hukum, yaitu al-Qur'an,

' al-Sunnah, jjma' dan Qiyas. Dan tahapan-tahapan terscbut bertingkat yaitu
pedoman utama adalah al-Qur’an kemudian as-Sunnah, apabila tidak ada :
: naka akan menggunakan Jm’ dari para ulama’ dan yang terakhir adalah

Qiyas dari pard fugoha.

Selain ke-empat sumber hukum di atas, Nahdlatu} Ulama dalam
menetapkan hukum mengacu pada lima pokok tujuan syari'zh yang
ukakan oleh asy-Syatibi, yaitu melindungi agama, jiwa, keturunan

dikem
arta dan akal sehat. Ciri-ciri lain dalam ijtihad Nahdlatul

h

atau kehormatan,
engacu pada lima kai

ul dalah m dah fighiyah, yaitu :
ama a
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Dalam mengikuti pendapat tentang masalah agama, Nahdlatul Ulama

tidak hanya mcnilai pendapatnya  saja, tapi juga menilai orang yang

mengeluarkan pendapat, yaitu tentang bagaimana akhlak dan kepribadiannya

Hal itulah yang membedakan pola pikir Nahdlatul Ulama dengan yang lain

Dengan demikian, keputusan—keputusan yang di ambill oleh Nahdlatul Ulama

mengikuti sabda Nabi SAW yang menyuruh memperhatikan kepada siapa

iR . 73
. seseorang memperoleh ilmunya.

i E. Mekanisme Pembuatan Fatwa Majelis Ulama Indonesia dan Bahtsul Masail

Nahdlatul Ulama.

| Mekanisme Pembuatan Fatwa Majelis Ulama Indonesia

| Dalam Majelis Ulama Indonesia, fatwa-fatwa disusun dan dikeluarkan
' oleh Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, yang bertugas memecahkan
masalah-masalah yang Jihadapi masyarakat. Kemudian persidangan yang

h Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia disclenggarakan

Jdilakukan cle

atau mungkin atas dasar permintaan aksn pendapat

: sesuai keperluan,
mengenai masalah (ertentu dalam hukum Islam. Permintaan pendapat bisa

Jjtihad Politik Kenegaraannya, (Yogyakarta: al-Amin Press

in, NU dan

73 M. Masyhur A
1996), him. 90-94

f‘
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dilakukan olch pemerintah maupun pihak lain secara umum. Di samping

Ketua dan para anggota Komisi, persidangan juga dihadiri undangan dar’

luar, yaitu para ulama dan para ilmuwan yang masih ada hubungznnya

dengan masalah yang akan dibahas.”* Dalam mengeluarkan fatwanya,

Majelis Ulama Indonesia biasanya hanya melakukan satu kali sidang komisi,

namun kadang juga memerlukan beberapa kali sidang sebelum fatwa itu

dikeluarkan.

Bentuk fatwa sccard lahiriah selalu sama, yaitu dimulai dengan

keterangan bahwa Komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia telah mengadakan

sidang pada tanggal tertentu yang berkenaan dengan adanya pertanyaan dari

orang atau badan-badan tertentu. Kemudian dilanjutkan dengan dalil-dalil

yang menjadi dasar dikeluarkannya fatwa. Kebanyakan dimulai dengan dalil
yang diambil dari al-Qur'an, ditambah dengan Hadis-f{adi$ yang ada
hubungannya dengan masalah tersebut serta disertai kutipan-kutipan naskah
figh. Kemudian dicantumkan pula dalil-dalil rasional sebagai ketcrangan
pendukung. Barulah kemudian pernyataan fatw.a itu diberikan di bagian

khir sebuah fatwa, selalu ada tiga hal yang dicantumkan, yaitu

akhir. Dalm a
luarkannyd fatwa yang Dbisa saja berbeda dengan tanggal

tanggal dike
diadakannya gidang, nama ketua dan para anggota Komisi Fatwa Majelis
Ulama Indoncsia yang disertai tanda tangan masing-masing. Ada kalanya

2 Majelis Ulama Indonesia juga dicantumkan.

tanda tangan Ketu

-/ - . w .
7 di Basalamalh, Perkembangall Majelis Ulama Indonesia tahun 198011988,
‘Abdul Qa2 l/:q lama Tndonesié

(Jakarta: Sekretaris Majelis Ulama Indonesia, 1935)

N

et
I
S

£ T




Pertre—e

lis Ulama Dacrali yang akan mengeluarkan sebuah fatwa

n Majelis Ulama Indonesia. Selain itu,

/ Maje

sebelumnya harus berkonsultasi denga

baik komisi fatwa di daerah maupun tingkat pusat tidak boleh mengeluarkan

; apapun tanpa disertai tanda tangan ketua majelis ulama setempat.” |
! [
‘. 2. Mekanisme Pembuatan fatwa Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama |

NU mempunyai Lembaga Bahtsul Masail (LBM), yang berfungsi
forum pengkajian hukum yang membahas masalah-masalah

sebagai
tugas menghimpun, membahas dan

(. keagamaan. LBM mempunyai
ai masalah agar mempunyai kepastian hukum.

i memecahkan berbag
Meckanisme kerja Lembaga Bahtsul Masail (LBM) adalah dengan
asalah yang masuk, dan kemudian disebarkan ke

',
menginventarisir semua m

| para ulama, anggota dan para pengasuh pon

dok pesantren yang berada di

an NU untuk diteliti dengan mencari rujukan dari pendapat-

bawah naung
melalui kitab-kitab kuning. Selanjutnya mercka

am sebuah forum untuk memberikan pendapatnya, yang

, dipertemukan dal
guna mempertahankan pendapatnya dengan

sering kali terjadi perdebatan
yang menjadi T

Bahtsul Maseil Nahdlatul Ulama dalam

‘ melewati beberapa prosedur. Keputusan yang Bahtsul Masail i

yang diajukan,
am kerangka bermazhab kepada salah satu mazhab empat yang

o dalil-dalil
menjawab berbagai masalah

dibuat dal

——g

—‘//

 1oid Wi 2?1"th Muzadi
l g b

76 Apdul Muc
35-36.

Khaliste, 2007. him- 2=~

NU "Sejarah, Istilah, Amaliah, Uswah", Surabaya:

—————

Antologi
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disepakati dan mengutamakan mazhab secara qgauli. Adapun prosed
. rosedur

penjawaban masalah disusun dalam urutan sebagai berikut :

a. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh 'ibarat kitab dan d
an di

dalamnya hanya terdapat satu qaul, maka pakailah qaul sebagaim
aimana

diterangkan dalam ibarat terssbut.

b. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh Ybarat kitab dan d
an di

dalamnya terdapat lebih dari satu qaul, maka lakukan taqrir - jama'i untuk
untu

memilih satu qaul.

c. Dalam kasus tidak ada qaul sama sekali yang memberi penyelesaian

maka dilakukan prosedur ilhaqul masail bi nadairiha secara jamai olch
g . 0 (\

ahlinya.

d. Dalam kasus tidak ada qaul sama sekali dan tidak mungkin dilakuk
an

ilhaq, maka bisa dilakukan jstinbat jama'’i dengan prosedur bermaZzhab

secara manhaji oleh para ahlinya.

Di dalam pelaksanaan prosedur peajawaban, terdapat beberapa rincian
prosedur ilhaq dan prosedur istinbat sebagai

prosedur pemilihan qaul,

berikut:

1. Prosedur Pemilihan Qaul.
Ketika menjumpai beberapa gaul dalam satu masalah yang sama

ukan usaha memilih salah satu pendapat.

a.
maka dilak

han salah satu pen

ndapat yang lebih maslahat.

b, Pemili dapat dilakukan dengan cara :

[ Mengambil P¢
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II . . . .
Sedapat mungkin ketika terjadi perbedaan pendapat, diselesaik
s 1Kan

sesuai ketentuan muktamar NU ke L, yaitu dengan memilih :

Pendapat yang disepakati oleh Asy-Syaikhan (An-Nawa
-Nawawi

dan Rafi'i).
Berpegang pada pendapat An-Nawawi saja.

c. Berpcgang pada pendapat Rafi'i saja.

Pendapat yang didukung mayoritas ulama{.

d.
e. Pendapat ulama yang terpandai.
f Pendapat ulama yang paling wara'.

an dengan prosedur Ilhaqul masail bi nadairiha secar
. ) a

tersebut disclesaik
dilakukan dengan memperhatikan mulhaq bih, mulhaq flaih

jama'i. Ilhaq

dan wajhu! jlhaq oleh para ahli

inya.

3. Prosedur Istinbat.
a tidak mungkin dilaku

4 dan wajhul ilhaq di dalam kitab, maka dilakukan istinbath

ngan mempraktekkan gawa'id usuliyyah dan qaw

kan slhaq dikarenakan tidak adanya

Ketik

mulhaq bi

secara jama'l, yaitu de

leh para ahllnya

7’id fighiyyah©

— wa Tengah, Program Peningkatan Peran Syuriyah NU (P2SN{
/),

7
Pengurus Wwilayai 1 NU Ja
Semarang : Lakpesdam _pBNU. 2 2008, him- 5-7.




T e
i DINPREPRG i




N ?_’/\ftﬂf RS
W o
J _*Ci-:.,]l [NC)~

ANALISIS PERBANDINGAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA (M
Ul

BAB IV

DAN BAHTSUL MASAIL NAHDATUL ULAMA (NU)

TENTANG WASIAT ORGAN TUBUH.

A. METODE ISTINBAT HUKUM MAJELIS ULAMA INDONESIA D
o AN

BAHTSUL MASAIL NAHDLATUL ULAMA TENTANG WASIAT ORG
. AN

TUBUH.

|, Metode Pengambilan Dalil/Sumber Hukum.

a. Majelis Ulama Indonesia.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) memiliki pandangan sendiri menyangk
angkut

permasalahan pewasiatan organ tubuh manusia yang dihubungkan d
dengan

wasiat orang ydng telah meninggal yang hukumnya wajib untuk dilaksanak
akan

dengan membedah tubuh orang yang telah meninggal tersebut untuk diambil
ambi

organ tubuhnya untuk diberikan kepada penerima wasiat.

Permasalahan pencakokzm organ tubuh scbenarnya bukan hal yang baru
karena sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW yang menyuruh
snhabatnya untuk mcngganti hidungnya yang cidera saat perang dengan hidung
yang terbuat dar smas.® Selain itn, pada tahun 1913 scorang dokter tclah
mempraktekkan {ransplantasi orsat: Akan tetapi, permasalahan baru muncul
yaitu mewasiatkan organ tubuh orang yans telah meninggal untuk diambil

atika Hukun [slam Kontemporer (IV), d: :
pustaka Firdaus, 9853, Rl 60, '), dalam Churaimal

i

—— ==

78 M. Sa'ad 1D MLA., Probler
z Ansharys ed., (Jakarta :

Yanggo dan Hafl

R .,
Y. o . i
PP &
Bty
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dapat dibantu untuk dapat bertahan hidup lebih lama

Salah satu tugas dari Majeli
ajelis Ulama Indonesia
adalah men
geluarkan

produk hukum yang sesuai dengan keadaan dan kondisi masyar ki
akat pada masa

organ tubuh tersebut. Akan teta i
. pi, produk hukum i
yang dihasilkan tid
ak

-Qur'an dan Hadis, schingga

berseberangan dengan- pedoman Islam yaitu al

produk hukum tersebut ‘masih dalam koridor agama Islam

Dalam menetapkan suatu produk h
ukum Majelis Ul
ama Indonesia
alui. Permasalahan-permasalahan

memiliki beberapa prosedur yang harus dil

yang muncul dalam masyarakat akan ditam
pung oleh komisi fat
wa Majelis

Ulama Indoncia (MUI) yang bertugas untuk mengumpulkan dan memb
emberikan

crmasalahan yans ada dal

Ulama Indonesia kemudian akan mengagendak
lakan

solusi terhadap P am masyarakat.

Komisi fatwa Majelis

rapat komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia yan hadic
g dihadiri oleh Ke

tua komisi

gota komisi fatwa
mpeten dalam bidangnya dalam hal ini yang

fatwe
wa MUI, ang MUI dan undangan yang terdiri dari ulama

jlmuan yang berko
pcrmasalahan mewasiatkan or

gan tutuh manusi

anusia.

Kemudian Majelis Ulama Indonesi
asar dikeluarkannya fatwa tersebut

il yang menjadi d

dengan dal
putusan Majelis Ula

Di Indonesia ke ma Indonesia mengaj
gajukan dalil y:
yang

an berdasar atas r

bih diutamakan diatas kepenti
drate pentingan manusi

yjukan terhadap naskah. Bahwa kepentir
\gan

begsifat rasional d
masih hidup l¢

manusia yang
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telah meninggal. Oleh karena itu, pengambilan kornea mata sesudah orangnya
meninggal untuk dipasang kepada orang yang masih hidup yang lebih |
)

memerlukannya dalam Islam dibolehkan. Hal ini berdasarkan sebuah hadis dan |

dua naskah figh.

(e 2325 01) VJ\“ 3 ) P.Lzo,.ﬁf AR |

i dianggap scperti memecahkan tulang orang hidup %

Hadis Abu Daw(id dan ibnu Majah yang berbunyi: ,‘

"Memecah tulang orang mat

dalam hal dosaryad” |
Maksud dari Hadis terscbut adalah utamakan yang masih hidup dari pada L

yang telab meninggal, karend orang yang masih hidup masih bisa beribadah )

dengan nasil pencakokan tersebut. |

Kata “fi a]—iémz" menunjukkan keterangan tentang persamaan dosa

antara orang yang memccahkan tulang orang mati dengan orang yang i

memecahkan tulang orang hidup-

[slam memerintahkan agar sctiap penyakit diotati. Membiarkan penyakit ‘
bersarang dalam tubuh dapat berakibat fatal, yaitu kematian. Membiarkan diri E
ah perbuatan terlarang,

terjerumus pada kematian adal

|

e i e AT S w e T el |
Ll o O™ 1 01 pSadl G Y. . 1
.. :

v dan jangan Jafy kamu membunul dirimu! Sesungguhnya Allah Maha
are dilys l

" _Nisa 4: 29
Penyayang kepadami: (QS. An-Nisd ) 1
Maksud dari guratl al-Qur’an tersebut adalah, apabila sakit berobatlah
aks art :

t{imal sesual dengan kemampuan karena sctiap penyakit sudah

secara Op s
. wavat diceritakan bahwa seorang l

: alam sebuah riway | ang Arab |
ditentukan obatnya- D
h saw. seraya bertanya, Apakah kita harus berobat? |

Badui mcndatangi Rasululla

berobatlah kamu, sesungguhnya Allah .

|
|
!

«y'a h a Allah,
Rasulullah menjawab, <va hamba




I
1
}
i

tidak menurunkan penyakit melainkan juga (menentukan) obatnya, kecueli

untuk satu penyakit.” Para shahabat bertanya, ";Pe‘nyakit apa itu ya Rasulull ah?”

Beliau menjawab, «Penyakit tua.” (HR. Abu Dawid, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan

Ahmad).

Selanjutnya, naskah figh yang dijadikan rujukan oleh Majelis Ulama

Indonesia, yang pertama terdapat di dalam kitab Rahmatul Unmah Fi Ikhtilafi

al-A'immal yang berbunyi :
6 1o = R A ",'o",.’o.:"."',”.o' e 0 gre 2,0
c;;‘él_,iJl) i_dp g —F ke 5 ‘u;"-U)Le-Jm. 3 c»bb}dfb‘j\j
0//9. PRI P e, 2.5 e T, 7

.M.\,JL? 9\_——-'-1‘)9 g:/‘-!b‘ U5 O 20y W JB}
79(:‘:*5“ O
"Orang hamil yang meninggal, sedang dalam kandungannya ada bayi yang masih
hidup, harus dibedah perutnya (untuk menyelan'zatkan bayinya) menurut Imam
Aby Hanifah dan Syafil. Menurut Imam Mz?lzk, boleh dibedah, boleh tidak,

sedangkan menurut Iimaim Afmad bin Hanbal tidak boleh dibedah."

tas, wanita hamil yang meninggal sedangkan bayi

Menurut teks kitab di a
yang ada dalam kandungannya masih mempunyai harapan hidup, maka wanita
h meninggal itu harus dibedah untuk menyelamatkan bayi di

hamil yang suda
80 pjtambahkan oleh as-Sayyid Sabid dalam buku Figh as-Sunnah,

dalamnya.
gcluarkan bayi itu wajib hukumnya scrta dalam

bcdahan untuk men

an terhadap perut orang

yang sudah dipercayai keahlian dan

bahwa pem
yang meninggal tersebut harus

melakukan pcrr.bedah

dengan perantara doktcr-doktcr

- 81
kejujurannya.

2

/ d

_________,__,d-——- . 3 2 P

',\)Muharnlnad Ibn 'Abdmél';hmaﬂ, Rﬂhjﬂﬂh al- Ulﬂlnﬂh fi kalfllﬂfalAlmmah, (SurabaYa:
g.t), hlm- 97 fagyarakal Islam dan Penyelenggaraan Haji, Departemen

Toko Kitab al-Hidayahs :
8 pjrektorat Jen al Bm'ﬂ;llngan
Agama RI., Himpunan a.wa ajelts
®As-Sayyid Sabiq,

akarta, 2003), him. 333.
tra, t.t.), I: 470.

a Indonesia, J
X (Semarang: Toha Pu
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Kemudian naskah figh yang kedua terdapat dalam kitab al-Muhazzab |

jilid 1 halaman 138 yang berbunyi :

s’
-’07

s o »
wrr o s o8, S0~ % 2 P S I
TRl 3y A Sy o 4 SAPRT
3. P /, . s0 7 °-: ”//o e - 0’
" L,_____;h:\p-l Ol § 2 2____.‘3JAJ__;.J| oJ\s ()13 f

B2(\ YA o2 0 gl 5}3}1)’ o ek AN i.

“Mayat yang semasa hidupnya menelan permata milik orang lain dan pemilikn |
/ meminta permata itu harus dibedah perutnya dan dikembalikan kepﬁ !
pemiliknya. apabil2 permata ity milik si mayat sendiri boleh dibedah dan boleh
ah milik ahli warisnya.” \

|

tidak karena permata ity adal.

Hal ini berarti tuntutan pemilik p

ermata yang ditelan oleh si mayit

rut si mayit yang berarti merusak salah satu }

“} mengharuskan pembelahan pe

| anggota badan si mayit.
kah figh tersebut yang dijadikan dasar analogi 1

olch Majelis Ulama Indonesia, Yang mengizinkan pembedahan mayat guna 1

termasuk peng

keperluan tertentt,
agai dalil-dalil bagi fatwa yang dikeluarkan.

an dij adikan Seb
y ang memel'l
masih hidup dalam kandungan ibunya yang baru

ambilan komea mata dari si mayit. Yang
l

kemudi
ukan kornea imata disamakan dengan ﬁ

Kepentingan manusia
ang bayl yang
gal. Dan apabila diperbandingkan

|

arena dibandingkan permata, menurut penyusun
. x!’

kepentingan S€OT
dengan permata yang ditelan, maka

mening
lebib kuats K

analogi itu akap
lebih tinggi.

kornea mat

Ali Ton yusuf al-Fairuz Abadi asy-Syairazi, al-Muhazzab,

ahim 107
), 1: 138.

825pi Ishaq IPF

(Semarang: Toha putra, t.t-
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rmasuk kasus yang agak langka, dimana

Kasus pencangkokan organ ini te

| ada konsensus yang cukup Juas. Meski demikian, ada dua catatan lain yang perlu

diberikan. Pertams, di samping konsensus umum itu, ada beberapa variasi
* 1

h terinci dan mengenai tingkat ketcrdesakan !

mengenai beberapa hal yang leb
atakan bahwa prosedur ini boleh dilakukan hanya
i
‘\

(yang paling tinggi memY
dalam kondisi dimana nyawa seseorang benar-benar terancam dan tak ada jalan 1,1

lain sama sekali kalau ia masih mau dipertahankan tetap hidup). Dalam kaidah |

kan kaidah Jyaadl y

asuk dalam keadaan darurat karena apabila 1

figih dapat menggund aitu hal yang bersifat darurat akan

diperbolehkan,83 hal ini dapat term

dapatkan organ tubuh pengganti, maka orang tersebut

orang tersebut tidak men

akan meninggal dunia.
yang spesifik itu adal

contoh dari hal ah adanya fatwa yang i
=1

i

!

gkokan organ hanya boleh diambil dari donor hidup,

menyatakan bahwa pencatt
awa donor artinya, donor ginjal diperbolehkan i

mbahayakat! nya
Kedva, perlu dicatat b
wa-fatwa di atis. Yang cukup terkenal di e‘ }

dan tak boleh me
ahwa tetap saja ada fatwa-fatwa \

sementara jantung tidak.
K sepopuler fat
an organ adalah mazhab Deoband di Pakistan !

pcncaﬂgk"k
rvatif, Mufti Muhammad Syafi').% i
{

disebutkan Al-Aslu fil mu ramalati al-ibahah illa ma

) , urusan muamalah (duniawi) i
gla n8hY" (dumawl) itu “ﬂ‘

/ hatan’, htt -J/cres.ugm.ac.id, d

— is di bidang kese http://crcs.ugm.ac.id, download pada |

83 “Pcrsoalan_p rsoalan ¢ |
m Islam Kontemporer (IV), dalam Chuzaimah 1

t

anggal28 ‘;f";;u: dthlo ., problems e ika Hu akk :rdaus, 1995), him. 69. ‘
. a: s

Yanggo dan Hafiz Anshary> ed. ( .




diperbolehkan kecuali u | melaran
uali kala ada dalil yan
g el gnya) Maksudn:
: ya, urusan

yang melarangnya.

Transplantasi bisa dikategorikan urusan muamalah (duniawi). Kal
. Kalau kita

amati, tidak ada dalil baik dari Al-Qur’an ataupun hadis yang melarangnya. J
ya. Jadi

urusan duniawi yang diperbolehkan. Persoalannnya, bag
agaimana

transplantasi itu
hukum mendonorkan organ tubuh untuk ditransplantasi. Islam memerintah
. erintahkan

untuk saling menolong dalam kebaikan dan mengharamkannya dalam dosa d
0sa dan

pelanggaran.
ya dengan wasiat organ tubuh menurut MUI

Sedangkan hubungann
arkan dalil-dalil yan
kah, dalil menurut akal pikiran mengatakan

diperbolehkan berdas g diajukan fatwa tersebut bersifat
sifa

kan terhadap nas

bahwa kepentingan manusia yans hidup lebih diutam

ninggal.85

rasional dan ruju
akan dari pada kepentingan

manusia yang telah me

pada pagian terakhir setelah pemaparan dalil-dalil tersebut

Kemudian
ncantumkan tanggal dikelvarkainya

ma Indonesia Mme

komisi fatwa Majelis Ula
cbut, yaitu fatwa mengenai wasiat organ

un 1979 M. ters

fatwa No. 799 tah
i 1979.% nama K

etua korzisi fatwa MUI yaitu

oal 137

tubuh diterbitkan tangs
komisi yaitu H. Musytary Yusuf, LA

an sekreataris

K.H. M. Syukri Ghozali d
pemberi fatwa di dunia Muslim, pandangan

Diantara lcmbaga—lembaga

adalah pan

yang dominan dangan Ya»é mendukung bolehnya pencangkokun
\—-—-_______../

3 —— Masyarakat [slam dan Penyelenggaraan Haii

et J;Z:l;’; Mayeli: %/1 ndonesi?; Jakarta, 2003, him. 123. aji, Departemen

Agama R1., Himpuod?d
%" 1pid,, hlm. 123-
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aga semacam itu yang mendukung pencangkokan organ

organ. Di antara lemb

adalah Akademi Fikih Islam (lembaga di bawah Liga Muslim Se-Dunia
-  yang

berpusat di Arab Saudi) pada fatwa-fatwanya pada tahun 1985 dan 1988

Akudemi Fikih Islam India (1989); dan Dar al-Ifia’ (lembaga otonom semcam

MUI, di bawah Departemen Agama, Mesir, yang biasanya diketuai oleh ulama

as al-Azhar). Pencangko
dan juga heterotransplantasi dalam urutan

dari Universit kan yang diperbolehkan mencakup

autotransplantasl, allotransplantash

darurat) Yyang

organ ini selalu diikuti syarat-syarat yang telah

keterdesakan  (situasi lebih tinggi. Meski demikian

diverbolehkannya pencangkokan
organ tubuh yang
jika dihubungka?t dengan wasiat maka wasiat atau pesan dari
yang telah meninggal harus dilaksanakan,
kan dari pada orang yang telah meninggal.

ditentukan.®’ Pencakokan dilakukan oleh manusia (Dokter)

adalah boleh dan
Karena mengutamakan yang masih

hidup lebih dipenting
k salah satu jenis pengobatan. Dalam kaidah

metode pengambilan hukum discbutkan Al-Aslu fil mu'amalati al-ibahah illa ma

‘815 ngb)’in (Pada
u ada dalil yang
K membolehkan adanya wasiat transplantasi

prinsipﬂ)’a, urusan muamalah (duniawi) itu

dalla dalilun
melarangnya). Maksudnya, tidak ada

diperbolehkan kecuali kala

Had“!‘s yang tida
ng sesama manusia adalah hal yang

dalil al-Qur’an atat
gkan menolo

organ tubuh manusiad, sedan
sangat dianjurka? Jalam Isla™
Dengat Pe“imbangan bahwa kepentE% orang hidup yang tidak dapat
rmatan mayat, maka kepentingan orang

ar keho

g geschatan”> nttp://cres.ugm.acid, download pada

10.

tanggal28 Agustus
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an. Maksudnya apabila tidak ada jalan lain untuk

hidup lebih diut amak

m 3 i . '
enyelamatikan kehidupan sescorang selain dengan membedah dan mengamb
, gambil

organ tubuh mayat, maka hal tersebut boleh dilakukan.

Dari pertimbangan tersebut, kemudian Korﬁisi Fatwa Majelis Ulam
a

Indonesia yang diketuai oleh K.HM. Syukri Ghozali dan H. Musytari Yusuf LA

geluarkan fatwa dengan Nomor: 799 tahun 1979, yan
» yang

1 . .
sebagai Sekrctaris men

berbunyi:
nSeseorang yang semasd hidupnya berwasiat akan menghidupk

. . an k

matanya sesudah wafatnya dengan diketahul dan disetujui daﬁ disakz;;:;
oleh ahli warisnya, wasiat itu da at dilaksanak ;
bf:dahu_ssl warlsny® P an, dan harus oleh ahli
emaparan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa Majelis

bolehkan adanyd donor crgan tubuh serta wasiat organ

Ulama Indonesia memper
dasarnya menolong 0rang yang masih hidup lebih

tubuh, karena pada
ang telah meninggal.

daripada orang ¥ Karena orang yang masih

hidup masih dapat rnemanfaatkan org

melanjutkan hid

diutamakan
an tubuh orang yang sudah meninggal

tersebut untuk upnya-

b. Nahdlatul Ulara-

a Majelis
k hllkum7 Nahdl

ama [ndonesia saja yaog memiliki lembaga

Ul

Bukan hany
atul Ulama juga memiliki lembaga

wa dan produ

ral dengad

pencetak fat
nama Lernbaga Bahtsul Masail (LBM) yang

yang sama yans dike

dan Penyelcnggaraan Haji, Departemen

. oan Masyarakat Islam
18yjrektorat J€ Bimbi’ amd [ndonesi® (Jakarta, 2003), him. 334.
Agama RI., Himpuna
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mempunyai tugas; menghimpun, membahas dan memecahkan berbagai
permasalahan agar pcrmasalahan tersebut dapat mempunyai kepastian hulum.®®

an-permasalahan yang muncul terutama menyangkut dunia

Permasalah

kedokteran sangatlah banyak, salah satunya menyangkut pewasiatan organ

tubuh manusia untuk di transplantasikan guna menyelamatkan hidup seseorang

g telah meninggal tidak diperbolehkan antuk diambil

Pada dasarnya orang yan
ak dari masyarakat yang mempertanyakan

organ tubuhnya, akan tetapi bany
ut bertujuan untuk kemanusiaan.

apabila transplant asi terseb
j pandangan Yang terbeda dari Majelis

ama mempunyat
Ulama Indonesia, yaitt wasiat orgas +ubuh menjadi bagian masail diniyah yang
aimana hukum wasiat organ tubuh

kat tentans bag

ditanyakan oleh masyara
dan i cangkokkan kepada orang lain membutuhkan

seseorang diberikan L
. adalah wujitdu mutlagil milki.

yang muncul dalam masyarakat kemudian
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- M. Alnun Najib

Nama
Tempat Tanggal lahir . Banyumas, 18 Juli 1984
Jenis kelamin . Laki-laki
Agama - Islam
Alamat - Ajibarang Wetan Rt 01/ Rw. 05 Ajibarang. Banyumas,
Nama Orang tua - a. Nama Ayah . 4. Abdul Hamid, S.Pd.]
b. Nama Ibu - 1j. Siti Khuriyah

Riwayat Pendidikan
1. SD Ajibarang Wetan 1
2. MTs Ma’arif NU 1 Ajibarang
3. SMA Mgz’ arif NU 1 Ajibarang
4. STAIN Purwokerto lulus teori tahun 2008

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa

menambah serta mengurangi sedikitpun.
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A Kesimpulan

che ‘ snulis :nyimpulkan
Dari pemaparan pada bab-bab secbelumnya, penulis menyt
bahwa, antara Majelis Ulama Indonesia dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
terjadi perbedaan pendapat dalam menyimpulkan hukum wasiat organ tubuh.
Majelis Ulama Indonesia membolehkan wasiat organ tubuh dengan berdasarkan
hehwa kepentingan manusia yang masih hidup lebih utama dibandingkan

dengan kepentingan manusia yang sudah meninggal, namun hal ini bukan
berarti tidak menghormati (mengurangi  kehormatan orang yang sudal

meninggal), Majelis Ulama Indonesia beranggapan menyelamat kan hidup
manusia merupakan hal vang lebih utama. Dap Majelis Ulama Indonesia
menckankan pada kaidah figh van be i \G Lo e
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yang diwasiatkan adalal barang milik sendirj
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merupakan hak mutlak milik Allah Swt. |

tubuh
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Nama : M. Ainun Najib

Tempat Tanggal lahir : Banyumas, 18 Juli 1984 |
Jenis kelamin : Laki-laki
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3. SMA Ma’arif NU 1 Ajibarang

4. STAIN Purwokerto lulus teori tahun 2008

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-ben

arnya tanpa
menambah serta mengurangi sedikitpun.

Purwokerto, 2; September 2010
Penulis,

<

‘
M. Ainut Najib
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